
PERA TIJRAN DAERAH KABUP A TEN BEUfUNG 

NOMOR 3 T AIIDN 2003-

TENT ANG 

PROSESI PERK.A WIN AN DAN P AKAIAN PENGANTEN ADAT BELITONG 

DENOAN RAHMAT TUHAN Y ANO MAHA ESA 

BUP ATI BE.LITIJNO, 

Menimbang : a. bahwa Hasil sarMchan Budaya Bclitong pada tanggal 7 Agustus 2001 yang 
diikuti oleh Mak I.nan& Penghulu Gawai, Tuk.ang Tanak, Penghulu, Dukun 
Kampong dan tokoh-tokoh nwyarakat yang telah dirumuskan oleh tim 
perumus tentang Prosesi Perk.awirum dan Pakaian Pcmganten Ada1 Beliwng 
sebagai bagian dari Adat l.stiadat Belitong; 

b. bahwa untuk mclcstarikan dan mcmberikan pedoman bagi masyarakat c1an 
kepastian hukum mah Prosesi Perkawin.an clan Pabian Penganten Adat 
Bclitong pcaiu diatw- dan ditctapkan dcmgan Pcratw-a11 Dac;rah; 

Mcngingat l. Undang-Wldang Nomoc 28 Tahwt 19S9 tcntang Pcrubcntulwt Dacrah Tingbt 
II dan Kotapraja di Sumatera Selatan (Lembaran Negara Tahwi 1959 Nomor 
73, Tambahm Lembaran Negara Nomor 1821); 

2. Undang-wtdang Nornor 9 Tahun 1990 tcnrang Kcpariwisataan (Lcmbaran 
Negara Tahun 1990 Nomor 78, Tambahan Lemba.ran Negara Nomor 3427); 

3. Undang-Wldang Nomor 22 Tahwi 1999 tcntang Pemcrintahan Daerah 
(Lembaran Negara Tahwt 1999 Nomor 60, Tambahan Lembacan Negara 
Nomor 3839)~ 

4. Undang-undang Nomor 27 Tahun 2000 tentang Pembentukan Propinli 
Kcpulauan Bangka Bclitung (Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 217, 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4033 ); 

S. Peraturan Pemerintah Nomor 67 Tahun 1996 tcntang Pcnyclcnggaraan 
Kepariwisataan (Lembaran Negara Tahwi 1996 NomorlOl, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 3658); 

6. Kcputusan Presiden Nomor 44 T ahun 1999 ten tang Tehnik PcnY'L'unan 
Peraturan Perundang-undangan, dan B~ntuk Rancangan Undang-undang, 
R.ancangan Peraturan Pemerintah dan Rancangan Keputusan Presiden 
(Lcmbaran Negara Tahwt 1999 Nomor 70); 

7. Peraturan Daerah Kabupaaen Belitung Nomor l~ Tahwi 2000 tcn&ang 
Pembercbyaan, Peleitarian, dan Pengembang.an Adat Istiadat clan Lembaga 
Adat (Lembaran Daerah Kabupaten Bclitung Ta.hwi 2000 Nomor 16); 



8. Peraturan Daerah Kabupaten Belitung Nomor 11Tahwi2001 tentang Pabian 
Adat dan Rumah Adat Bclitong (Lembaran Daerah Kabupaten Belitung Tahun 
2001Nomor12); r. 

Dengan persetujuan 
DEW AN PERW Al<ILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN BEUTUNG 

MEMUfl.JSKAN : 

Menetapkan: PERATURAN DAERAH KABUPATEN BELITUNO TENTANO PROSES! ' 
PERKA WINAN DAN P AKAIAN PENGANTEN ADAT BEUTONG. 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Paaal l 

Dalam Poraturan D~ah ini yang dim.Wud do.ngan : 
a. K.abupaten adalah Kabupaten Belitung; 
b. Pemerintah Kabupaten adalah Pemerintm Kabupaten Belitung; 
c. Bupati adalah Bupati Belitung; 
d. Prosesi Perkawinan Adat Belitong adalah seluruh rangkaian kegiatan pcrbwinan 

secara berurutan berdasarkan Adat Bclitong; 

l'a.W 2 

Proacsi Perkawinan dan Pakaian Penganten Adat Belitong yang diatur dalam 

Pcraturan Daerah ini merupakan pedoman dan lan~ hukum bagi pelakaanaan 
Prosesi Pcrkawinan dan Pakaian Pengantcn Adat Bclitong, 

BAB Il 
SISTilv.fA TIKA 

Paul 3 

(1) Sistematilca Prosesi Perkawinan dan Pakaian Pengantcn Adat Belitona diauaWl 
scbagai bcrilrut: 
BAB I PENDAHULUAN. 
BAB 11 PERKA WINAN ADAT BEUTONG. 
BAB ill PAKAIANPENGANTEN ADATBELITONG. 
BAB IV PENUTIJP. 

(2) Prosesi Perkawinan dan Pakaian Pengaruen Adat Belito11g sebagainwu 
dimalcsud pada ayat ( l) tercantum dalam Lampir.m dan merupalan bagiJn 
yang tidak tcrpisahkan dari Peraturan Daorah ini. 



BAB ill 
KETENTIJAN PENUTIJP 

Paul 4 

Hal-ha! yang belum cukup diatur da1aJn Peraturan Dacrah ini scpaajang mcngcnai 
pelabanaannya diatW' lebih laajut oleh Bupati Belitung ~uai dengan Peraturan 
Perundang;m-undangan yang berlaku. 

Pasal 5 

Peraturan Daerah ini mul.ai berlaku pada tanggal diundangbn. 

Agar sctiap orang mcngetahuinya, memerintahkan pengundangan Peranu-an 
Dacrah ini dengan _pt!nempatannya Jalam Lembaran Daeral1 Kabupaten Bclitung . 

DlUNJ)ANQ_KAN !)Al ./\M: 

LEMDNV\N DAER1UI KAJJUPA n~N BU I J l 1N(1 

NOMOH : 3 TAI IUN 200.l 
TANGGAL : 11 JANUAlU 2003. 

SEKRETARIS DAER.All KAllUPATEN, 
...P--;j? ~ -?4."!'? ;,1"----if/!-- _...... .. ..... 

Dl{:-i. MlJKl IJ ~ MIM/\N. 
PHvlBIN.\ ll' l AMA MUDA NlP.44001 2161 

. tetapkan di T aajungpandan. 
P tanw1 8 Januari 2003. 



LM1PIRAN : PERA TURAN DAERAH 
K.ABUP A TEN BEUTIJNG 
NOMOR 3 T AHUN 2003. 

(. 
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BABI 
PENDAHULUAN 

A. DASAR PEMIKJRAN. 
f, 

l. Penyuswwi Pcratw'an Daerah ini didasari pada basil pemikiran Tim 
Perumua pelabanaan dari uraachan Budaya Bclitong dengan judul 
"Proatai Ptrlumiluul daa Pakllilul PmglMWI Adat Bdltong" sebagai 
tindak lanjut dari Surat Keputusan Bupati Belitung nomor: 
00823/SK/I/2001 tentang Pembentukan Panitia Harl Jadi Kota 
Tanjungpandan ke-163 tangg.al l Juli 2001 dan Sw-at Keputusan Dupati 
Belitung nomor: 107/SK/DINDIKPAR/2001 lcmtang: Pembc.ruuhn Panitia 
Pclabana Saruchan Pro1e11i Perkawinan Jan Pakaian Pcnpntcn Adat 
Belitong dalaJn rangka h.ari jadi kota Tanjimgpandan Tahwt 2001 
Kabupatcn Bclitung; 

2. Menyamakan pcrsepsi tcntang .Proscsi Pcrlcawinan Adat Bclitong; 
3. Menyamakan persepsi tentang Pakaian Penganten Adat Belitong; 
4. Mombcrikan Pedoman dan Landasan hukwn bagi pelaksanaan Proscsi 

Perlcawinan dan Fabian Penganten Adat Bclitong. 

B. PENGF.RTIAN. 
1. Kata Perk.awiruut AcLit Belitong tcrdiri dai'i 3 (tiga) k.ata, yaitu: Peibwinm, 

Adat, dan Belitong. 
Kata Pcrkawinan mcnW1Jt Kamua Umum Bahaaa lndoneaia (KUBl) 
mempunyai pengertian Pernikahan. Sedangkan kata Adat mcmpunyai 
pengertian aturan, pcrbuatan, dsb yang lazim ditwllt atau dil.akuk.an sejak 
dahulu ka1a dan kata Belitong beraaal dari Belitung yang merupakan sebuah 
Kabupaten. 
Jadi potkawinan adai Bclitong dapai diartikm eobagai pomibhan yq 
lazim diturut atau dilakukan sejak wnan dahulu di Bclitung. 

2. Kata Pakaian Pengantcn Adat Belitong tcrdiri dari 4 (empat) kata yaitu 
Pakaian, Pengantcn, Adat clan Bclitong. 
Kata Pakaian diartibn aebagai bara.ng apa yang dipak.ai (Nju, ce1ana, dan 
sebagainya). Kata Pcnganten diartikan sebagai orar.g yang melangaungkan 
pca"kawinannya. Dcngan demikian Pabian Pcngantcn Adat Bclitong dapat 
diartikan scbagai barang yang dipak.tl pada saat mempela.i mclaogsungkan 
prosesi pcrkawinan yang lawn ditwut atau dilalrukan sejak W1Wl dahulu di 
Bolitung. 

2. Merisik adalah meajajaki apakah si dayang atau si bujang sudah dipinang 
atau belwn. 

3. Tipak adalah tempat sirih dan pcrangkatnya. 
4. Sire adalah dawt airih. 
5. Cita adalah bahan/ kain untuk mcmbuat pabian. 
6. Tubna nguncbng adaJah pcngundang. 
7. Tubng ncrimak tamu ada1al1 orang yang mencrima tamu. 
8. 1'ukana tanak naaik ada1ah orang yang mcmuak Mai. 
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9. Tukang masa1c aik adalah orang yang memasak air. 
10. Tukang ngambik aik adabh orang yang mengambil air. 
11. Tukang pcrik.sc sajian ada1ah orang yang mcmcrikBa hidangan. 
12. Tukang ngelepaskan aajian adal.ah orang yang melctlla.n hidangan. 
13. Tukang Bcbaswt adalah orang yang mcncuci piring. 
14. Tukang bcrcbut lawang adalah orang yang bcrcbut lawang/ pintu. 
IS. Tukangjage jajak ttdalall orang yang mcnjAgA kuc. 
16. Tukang ngantar makanan penganten adalah orang yang mcngantar malc.anan 

pcngantin. 
17. Tulcang berarak adalah orang yang mengantar pengantin. 
18. Tukang ngambelek pcngantcn/ wnak bapak pcugantcn adalah orang yaog 

menjemput pengantin/ .D>u Bapa.k pengantin. 
19. Panggong adalah kepala juru masak pada waktu hajatan pcrlcawinan. 
20. Mak iiwlg ada1ah perias pcngantin. 
21. Penghulu adalah orang yang menikahk.an pasangan penganten; 
22. Pengulu gawai a<lalall pengulu bajatan pcrk.awinan. 
23. Nyclarnatek gawai adalah sclamatan hajatan pcrkawinan. 
24. Majaug Ada1ah menghW lwnM pcngan~n dan pelamirum. 
25. Ngc:ranca bwnbu adalah mempersiapkan bahan Wltuk bumbu masa.kan. 
26. Munsgah adalah hari boMC mu h.ari H nya da1arn acara perkawinan. 
27. Penganten beraajuk adalah ~ngantin menginap ke rumah pihak lclaki. 
28. Bua butun ada1ah hiasan yang terbuat dari kain yang dijadikan hiaaan 

pengantin di pelaminan (puade ). 
29. Puade adalah pclaminan. 
30. Menggantong adalah upacara me.nghias ternpat pelaminan. 
31. Ngaaah gigi adalah mengaaah gigi. 
32. Diandam adalah clicukw- bulu-bulu halus disekitar keniog. 
33. Payong lilin adalah hiaun PIYWla lilin. 
34. Bepacar inai adalah mengtnakan pacar inai pada jari tangan dan bki 

pengantin. 
35. Bctangaa adalah mcnwwkan badan dengan uap air ditambah dcngan 

ramuan dan bunga-bunga. 
36. Bungo tcJuk adalah tclur yang dihiaai ~ hiuan bwiga. 
37. Kembang teluk adalah tclur yang dihiasi kcmbang/ bunga. 
38. Bunge naailc adalah nasi yang dihiaai dengan bwtga. 
39. Kain pelikat ccncang nangkak adalah kain pelikat bergairs-garis kotak-kotak. 
40. Bajuk kancing limak ad2lah baju kancing lima. 
41. Bajuk kurong adala.h baju kwung yang memakai kike. 
42. Kain pucok rcbong adalah kAin batik bcnnotif pucuk rebung. 
43. Sanggul cumpok ad.1lah sanggul yang terletak diujWlg kcpala berbentuk 

sctcngah lingbran. 
44. Pahar adalah du1ang ~ (bcrkaki) ~mpat mcnyajikan kuc. 
45. Tepong tawar adalah tepwtg yang kuning wamanya yang ditabwbn kcpada 

pongantin. 
46. Langsc adalah kain penutup pintu atau jcndcla. 
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47. Mulangan nmut adalah mengernbalikan jejak yairu mengantar meinpdai 
kerumah oung tua percmpuan. 

48. Mukun adalah tcmpat mengiriml<aq. pacar inai, kusul dan bedak Wltuk 
mempclai lclaki yang bcrbcntuk m.angkok bertutup. 

49. Me.minang ada1ah melamar a.oak perempuan wituk dijadikan iatri. 
50. Gwiung sire adalah daun sirih yang dliiuswi berbentuk gunung. 



BAB II 
PERKA WIN AN ADAT BEIJTONG 

A. MEMINANG 

Menurut Kamus Umwn Bahasa Indonesia (KUBI), kata Mem.in.ang 
mempw1yai pcngertian melamar rutak pcrempuan (untuk dijadikan ialri). 
Meminang dalam Perkawinan Adat Belitong didalmlui dengan acara merisik 
yaitu menjajaki Bi daywig atou bujang sudAh dipinang atau l>Qlum. Meriaik ini 
dilakukan secara diam-diam atau secara tidak resmi. 

Berdasarbn &istem kekeluargaan yang ada, masyarakat Bclinmg 
menganut aistem kekeluargaan bilawral at.iu Parental, artinya dalam kel\W'gl 
tersebut siapa saja orangnya yang memiliki hub~ ikatan kcturunan dan 
kclahir.w dcng.t..n ibu aUtu deugan ayah, lcnrut8uk keluarga bcaar ibu da.n ayah 
itu. Oleh ahli Anttopologi lnggais mcnam.akan keluarga bilateral atau parental ini 
adalah Joint Family (keluarga bersama). D~gitu pula melihat bentuk 
pcrkawinannya mcnwut penganut evolw1 l ferbc11 Spc;tlCQf tcrmuuk 
perkawi.nan parental, yaitu perkawinan yang memungkinhn anak-anak 
mcngcn.al kcdua orang tuanya. 

Dalaiu perihal meminang sccara wnwn menurut potl8Crtian KUBI 
tentw1yn dari pihak lelaki k~'J>Cl£tj pillak pcrcmpuan, tetapi ada juga dari pi.hak 
pei·cmpuan kq>"'da pili.ak h:laki. 1ni mt:nuujukkan bahwa nwsyacalo.at Bclitung 
lebih luwes da1am menentW.:an peminangan itu. 

Setelalt did4p.u kepastian bahwa ~ d.lya11g atau bujang belwn 
dip.inang. kemud.ian baruLth d..ui pihak lcl.aki mengutus aeorang lclalci d.ui 
seorang .ix;rcmpuan Wltuk mcncmui pili.a.k keluarga ix;rgupuan. Scbuah tipak 
dibawa sebagai tanda me~ka datang unruk meminang. Tipak sendiri 
sebeuamya mcnwijulla.n p<:ngc;rtian wi<la i.kata.n pcdawinan antara kcluarga. 

Tipak berisi: sirih, pinang, lulpur, gambir, C()ngkt:h, dao t.embak.au 
serta sebilah kantip, masin&-nW1118. disimbolkan : 
1. Sirih disimbo.lbn sebagai atap; 
2. Pinang disimbolkan scbagai ti.ang rwnah~ 
3. Kapur disimholkm aebagai aemen; 
4. Gambir disimbolkan sebagai batu bau; 
S. Cengkeh disimbolkan sebagai paku; dan 
6. Tcmbakau disimbol..bn sebagai penjaga nunah. 

Jadi pcngcrtiannya adalah sc.seorang yang sudah siap <iaw18 1.&Dtuk 
meminang, ia sudah siap untuk berumah tangga. 

Sebagai tanda ikatan di bcrbagai dacrah di Indonesia mcmpunyai 
nama yang bcrbcda-beda. Di Belitwtg disobut sire (dalarn bahasa Mcntawai: 
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Scscrc, bcrasal dari sere) yang bcraiti mengikat. Selain berisi sirih-pinang 
Wltuk kaum perempuan, biaaanya juga diacrtakan acbungkua rokok lengk.ap 
dengan korek apinya wiruk kawn lelaki. Maluu1 aidh-plnang ini hanya sebagai 
simbolis saja. Sebagai tanda iilrih-pinang· suclab dimakan, biasanya salah satu 
suswian airihnya dibalikbn letaknya dari yang lainnya. Setelah sirih-pinang 
dimakan, barulah dimulai pembicaraan meminang. Pantun perubuka biasanya 
dilantunkan dari pihak lela.ki. Kemudian disambut dari p.ihak keluarga 
perempuan. Demikianlah terjadi berbalas pantun antara kedua belah pihak. 

Kebiasaan l.ainnya dalarn acara mem.inang ini juga sering dil~ 
dcngan membawa gunung sirih, gMung pinang. dan gwnmg kapw·. Ji.ka 
pemin.angan dilakukan oleh pih.a.k perempu.an kcpada pih.ak lel.aki, biasanya 
didahului dengan acara mcrisik juga. 

Kemudian datang utusan dari pih.ak pcrcmpuan dengan mc:mbawa 
tipak dan jajak gcdc. pada waktu memin.ang ini pula bias.mya ditentuk.mJah hari 
pemilcahannya de11gan cara musyawarah antara kedua belah pihak. biasanya 
dipilih bulan dan tangga1 yang baik ~rti bulan Maulud, Ruwah, atau bulan 

Haji. Sebagai balasan dari pihak lelaki waktu mengcmbalikan t~mpat jajal. gede, 
kcdalamnya dim.asukkan ~tong cita. 

Pcmin.angan dari pihak porempuan kopada pihak lclaki ini pada 
daaarnya hanyalah wituk mcringankao mu kAwin, antaran, dabnya. Jadi 
mernin.ang di Belitung dapat aaja diW.ulwi olch lclaki kcpada porcmpuan atau 
sebaliknya. Tergancung mufakat ke dua belah pihak. Setelah upacara meminang 
selesai, k~dua orang utUWt dari piha.k lelaki tersebut pulang clan menyampaikan 
basil pernbicaraannya kepada kedua orang cua pihak lelaki. 

B. P ANlTIA OA WAI 

Scminggu sebclwn lwi pcJabanaan perbwinan, di nunah pihak 
pcrempuan dibentuk panitia gawai W\lUk menyelenggarakan upacara 
perkawinan tcrsebul Panitia biaaanya terdiri dari: 
1. Tukana ngwulana; 
2. Tukang ncri.mak tamu; 
3. Tukang tanalc. ~ 
4. Tubng maaak ailc; 

'. Tulcang ngambik aik; 
6. T~g peribc aajian; 

7. Tukang ngclcpaakan aajim; 
8. Tukang nyuci piring; 
9. Tukang bcrcbut lawang; 
10. Tukangjage jajak; 
11. Tukang ngantar makanan ~; 
12. Tukana boarak; 
13. Tukang ngambelck penganten/umak bapak pengantcn; 



I 

14. Panggong; 
15. Male hung. 

Ketiga betas tukang di a1as dibawahi oleh seorang Pengulu Gawai, 
sedangkan wusan masak.111 disc:rahkan J..opada Panggong, dan wuaan pcngantcn 
diserahkan kepacla r..Wc lnang. Jika begawai itu cukup banyak mengwuiang 
orang, tcutwty~ dipcrluka.11 wakil p~ngulu gawll.i )'illlg be1tugM di luar runlAh. 
Panitia Gawai ini bok~1ja ~ling ud.hu membahu 8atu i1ama lairu1ya. 

Pada malam pcmbtmtukan paniti.a gawai, Pcngulu Oawai jup 
mcnglllnwnkan acara gawa.i scpcrti: 
1. Hari Kamis : nyi:l.amatek ga~vai oleh <lukun kampong yang dil.anjutkan 

2. M.aLun Jum'at 
3. Hari Jwn.'ut 
4. Harl Sabtu 
5. Hari Minggu 
6. .M . .alA!n Scmin 
1. Maltlm Sclasa 
8. Malam R.abu 
9. HariRabu 
10. Malain Miuggu 

d~ngan majang, 
: upacara a.kad nik.ah, 
: pe.niiapan untuk masak/ngermca bumbu, 
: bemasalc, 
: "Mwig&ah", hari pd.ak!ianaan/hari bcsamya, 
. bcjo1111u Wlluk onang·orang tua. 
: bcjdlnu untuk muWi-mudi. 
: pembac,aan maulud Nabi dan tncnganiliil air urokal. 
: mandik. besimbor. 
: penganwn beranju.k, berikutnya. 

C. SELAMA'f AN GAW Al 

P2da h.ari IGuni» ~~lum lwi p!!liliaruwv' luri beurnya diadahn 
"Nyelamatck Uawai" (t1c;lruru.w1 gawai) yang <lilakulw.u okh dukun kampong. 
Mabud nyelamatck gawai i.ni ~· &aWdl berjalan Lutcar. Sebdwn nyclmutck 
gaw.&i, acrnua pa·abohu1 wuuk ~goawui sudah d.ikumpuJka.11 dl rw1wh y.wg ~ 
bcga.wal. Sehagai tanda nyolamatek gawai, tengah h.an K.ami!I dul'Un kampong 
mc:naburkan kesalan yang Uibuat Jan Jauu ncm.l~c clan daun ati-ati. KC3Alan ini 
ditabw·kan di dal.am <lan di luar rumalt. Pada hari KmUs itu juga, Mak lnang 
mcmasang kelambu ranj1mg JXinganten. Sebelum memasang kc:lambu ranjang 
penganten ini mak lrnmg membaca ~ela~at u.abi 3 kali. 

Ranjang <lan kamar pengaruen clihias. Bua butun berwama warni 
dipasang di dcpan pdarnitun (puad~ ). Upacara menghW tempat perbwinan ini 
disebut upacara "Menggamong". 

Dal.am upacara nyelamatck gawai ini disediaknn dulang khusus yang 
berlsi: 2 buah f.elW' rebus, pisan& ~reCe, dan jengkarok ( dt'buat dari beru 
ketan). Makanan ini dimakan olc;h oraug yang masang kelambu ~ten 
secara bersama-sama dalam kelambu leIBebut. Selain itu dukun lwnpong juga 
mcngikat 1 k.arong sumpit yang beri.si beras kurang lcbih S kg dAn dWmpan 
baik-baik serta tidak boleh dibulca olth orang lain. Beraa daWn karona swnpit 
ini akan dibuka oleh dukwi kampong sctelah gawai selesai. Ini dimabudbn 
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agar jika kekmangan beras, nantinya bcras inilah yang akan dipakai sebagai 
cadang.an. 

(· 

Acara berikutnya adalah Ngasah gigi dayang dm bujang dengan 
pecahan pasuk. Rambut gadis juga diandam. Acara ngasah gigi dan ngandam 
rambut ini dihl'llkan oleh Mak lnang. 

D. AK.AD NIK.AH 

Upacara akad nikah dilakukan pada ntalam Jwn ·at di rwnah pihak 
perempuan. Calon ruempclai laki-lalci dibawa oleh keluarganya ke rumah pihak 
mernpelai peremplWl dengan diaralc. Kcbiasaan mengarak pcnganten ini 
dilakukan dengan "Payong Jilin" yang dibuat .khusus wituk iru. Pada acara akad 
nikah ini clisebulkan Maskawiru1ya. Sctclah selesai wd uik.ah, memp<:lai laki
lalci bersalam-saLunan dengan orang tua yang hadir. Sernentara mempelai 
pcrempuan duduk bcrselubung sclen<lang pela.ngi mc:nghadap kc dinding kamar. 
Kemudian mempdai laki-laki dibawa masuk ke dalam kamar oleh mak Inang 
Wltuk m~nj~mput ~trinya yang sudah menW\88U. Daii 11cbolah bolakang ai 
suami menyentuh dahi jstlinya dengan ujWlg jari tangan kanan. Ini 
dimabudl<an untuk mombatalkan air wudhu' . Komudian kodua mompolal ini 
dibawa keluar dan diduduklcan diatas tikar di depan raJ\lang penganten yang 
audah d.i.hiusi sobclwtutya. Sebudah duduk iwbentac, m"mpclai laki-1.aki beeerta 
pengiringnya diantar pulang. Upacara akad nikah sudah selesai. 

Mulai hari Jum'at, Sabtu, dan Minggu pagi, makanan wituk mempclai 
laki-lal<l diantar dari rumah mernpelai perempuan. Pacb malam Sabtu, 
pcnganten perempuan dan laki-laJ<l bepacar. Pacar inai yang dibuat dari dawi 
pacar yang clikenahn pada semua kuku tmgan dan kill ke dua mempcbi. 
Khusu.s untuk mempclai lclakinya, paca.11 kusul, dtu1 ~yang dimasukb.n kc 
dalam mukun diantar oleh orang khWIWI W\tuk itu. Mabud berpacar ini 
mcruandukan bAhwa k~ua orang ini tclllh rcami mcnikah. Kopoda bujang dAn 
gadis yang lainnya diharapkan jangan mengganggu lagi. Pacar ini dipaung di 
rurnah maaing- ma.sing. 

Kebi.uaan lain sebelum dilakuka.n bepacar inai ada1ah "botangaa" 
dcngan berbagai ramuan dan kcmbang untuk mcngharumkan badan m.empcl.ai 
perempuan. Sedangkan pada hari Sabtunya mempew perempuan nwldilc 
bcrias yang dilakukan olch m.ak inang. 

Acara lainnya yang dilalrukan bcrupa mcmbuat "Boogc Tcluk." atau 
"Kembang Teluk". Di beberapa daerah ada juga yang mcnycbut dengan 
"Bwtgo Null<", ji.ka ponganton PQtompuan ini akAn bcrkhatAm Al - Qur'an. 
Telur yang dipak.li biasanya telur ayam yang sudah direbus. Tclm ayam ini 
dibwtgkus dct~ ILcrtaa minyak bctwa.ma-wami. Kcmudian tolur dicucuk 
dengan lidi kabong/enau yang sudah diWit dengan kerw minyalc juga. Pada 
ujung telur dibcri rurn.Ni-1·umbai dari kertas nunyak sobagai penghiaa. 



Kembang tcluk ini diletak dalam 3 huah bintang-bintangan yang kcmudian 
diletak di atas pahar. Di dalrun bintang-bintangan ini diW dcogan "Naaik PWlar" 
yang terdiri dari: nasik kctan kuning (nasik kunyit), panggang ayam, dan jajak 
(cucor). Biaaanya kernbang teluk ini dihuat 1mtuk dua tomrat, kiri dan ka.tw'I 
pcnganlcm. Kombang &oluk ini dibuat bc:ratu,,·ratwl jwnJahnya. Bahkan ada yang 
sengaja untuk memunpangkan l}(!herapa burir tetur untuk dipajang agar dapat 
mongAJtlbil berkalmya. 

E. KHATAM AL-QUR'AN 

Harl .Minggu yang mcrupakan hari besarnya perl<awinan yang discbut 
juga "Munp". Sebelum pelaksanaan hari besamya, bWanya didahului 
dengan Upacara Khatun Al-Qur'an bagi yang akan melaksanakannya. Wakil 
dari piliak mempclai laki-laki dihadirlcan sebagai sakBi. Pukul 09.00 pagi 
dimulailah acara khatam AJ-Qnr'an ini. Kembang. tduk yang sudah dihias 
dilorakkan dekat dengan pcmganten perempuan ya11g akan berkhatam ini di 
liebelah kiri Jan karun. 

Para tamu undangan hi.liwtya ada yang rmdah hadir scbelum upacara 
khatam Al-Qur' an ini, tctapi ada juga yang haclir sctelah sclosai. Merck.a 
bwanya menggWlakan pakaian adat H~litong. Kawn lelali mcnggunakan Bajuk 
Kancing Llmak leng,kap dengan kam pdilnt concang nangkak at.au kain 
belunsong rum get3ng/cacak untuk tutup kt:pala. Ada juga yang menggunakan 
Bajuk Teluk Belangc. Secfangkan kaum p~tempuannya menggwiakan Bajuk 
Kurong lengkap dengan kain batik pucok reoong. sc:lindang cual, dan sanggul 
cumpoL:. 

Upacau .khatam Al-Q\u·1
m1 dimulru oleh dul.."llll brnpong dan 

kcmudia.a1 dilanjutkan olc;h yang ~J kh'1WT1. Sclelah selesai bcrkhatam ,o\J· 
Qur'an, orang tua )anu berl\hatam ini m~nyeiah~an .. Pckeras" nya kepada giuu 
ngajinyu. Pc:kc:ra.s in.i lcrdiri c.laJi: nasik pwiar, panggang ayarn, scbilah pi.sau 
kecil, 3 atau 4 yard kain putih, scrta uang (m\.-nw·ut k~relaan). Biaaanya uang 
jarang ditorima o1eh guru ngajinya, tctnpi dis~rahJ..m, kemhuli kepada mu.ridnya 
sebagaa pertanda pengakuan sth.iga1 muncl ~tum,h1kturat. 

Setel.ah ~elcsai upacara Munggalll han besclrnya, kembang teluk 
biasanya dibagi-bagikan setelah dukun kampong terlebih Jahulu m~cabutnya. 
telWllya dimakan, ~~llangkan lidinya diambil un~ mcnunjuk buruf-hwuf 
dalan1 .kiub suci AJ-Qur' an pacb waldu mensa.Ji. Diharapkan dari penuajuJc lidi 
inilah anak-anak yang mcngaji ak.al1 mendapalkan berkalt seperti penganten 
perempUJll yang btrkhatam itu. 

F. BEREBUT LAW ANG 

Sebelum kedua mernpela.i disanding di pelamiru1n (puade ), terlcbih 
dahulu M.ak lruutg mengirimkan pakaian ptinganten laki-laki. Sobagai utuaannya 
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adaJah seorana .laki-.laki dan scorana pcrcmpu.1. Bi..anya dipi.W\ pada waktu 
membcntuk panitia gawai. Pengiriman pakaian ini bi.auya diacrtai dcngan 
makan wituk penganten. Makanan untuk penganten ini dihidangkan daWn 
dulang tembaga ldtusus yang disebut pah.ar. Setclah pcngantcn m.aka.n, 
kemudian dikenakan pakaian peoganteruzya. Penganten beserta pengiringnya 
siap wituk berangkat ke tcmpat mempelai pcrempuan. 

Kemudian datang utusan dari pihak penganten percmpuan. Utusan ini 
binsanya t~rdici Jari aeorang lclaki dan .soorang pcrcmpuan. Sctc.lah scmuanya 
siap, penganten lclaki ini diarak menuju ke rumah penganten perempuan 
dc.ngan gcmdang tar, gong. dan kelina.ng. 

Pach 7.A.tnan dahulu, penganten lela.L:i ini bWaiiya di dudulclcan di aw 
kW"Si yang sudah dihiasi clan dipi.kul oleh ernpar orang. Karena unwt sudah 
maju, mereka banyak mengguruikan mobil. Sesampainya di rumah pcngantcn 
pcrcmpuan, pcngantcn lclalc.i ini ti<hik boleh n14&8Uk ~gitu uja. Moreb 
dihadang oleh orang yang menarna.lan clirinya tukang tanalc nasik yang 
berpakaian scadanya dcngan tutup kcpala kuklUall dan mcmuabi pccWig 
pengaron twik. mereka mengacung-<t~tm~an pedangnya Wltuk menghadang 
mempelai lelaki. Sotelah menanyabn ini <Lul itu di!ugatt berbalas pantun antara 
kedua bclah pihak, barulah mernpdai lelaki d.ln ~ngiringnya diperboJehkan 
maauk. M.aauknyA mornpo1ai M.00 ini d~nga.tl l(lrlobih dahul~ momb.wy.,. 
scjwnlah uang yang telah disepakan. Uang ini sepcnuhnya menjadi mili1c tukang 
tanak naaik. 

Kalau pintu 1>ert.una di lUlLunan rumah, piruu kc dua dan kc tiga 
berada di da1atn rwnah. Di depan pinlu ko dua, mempclai lclaki bcaer1a 
pengiringnya dihadang oleh orang yang meJWnakan dirinya Penghulu Gawai. 
Sqx;rti halnya tukang tana.k uasik, PQlgUlu g.i't"fai pwi 111Qlal1}'Wm ini <Im itu 
dengan cara berbala~ pantw\. s~telah d.isepilkati ulch ledua bclah pihak dcnaan 
diakhir mcmbayar scjwnlah uaug. harulah mcmpclai lelaki dan pengiringnya 
diperbolehk.an masuk. Mempclai lelak.i memnjull.an laai kc pintu tiga yang kaJi 
ini dihaJang oloh orans YU18 muauunBu.n duinya Mak Inang. Diuanya po<Ua 
pintu ke tiga ini agak lama, W 'Clkl Mak Imuig l~bih pandai berpantun. Tawar
menawar tcrjadi ant.ai·a kcdua befah pihak. Set..,J.:ih wa~pakati dcngan mcmbayar 
8ejumlah uang, barulah mempcw lcL.ll<l di~rbold1kan m.umk oleh Mak Inang. 

Bcrebut lawang mernang mempwiyai mama filosofia yang indah. 
Pintu pertama dijaga oleh tukang tanak ruml. lni bennakna bahwa aeorang 
lclaki yang hendak berwnalt tangga lui1us i,udah !li.ap untuk membai makan 
istrinya. l'intu kedua dijagd oleh pcngulu gawai. InipWl mcmpwtyai makna 
bahwa scot·aiig lclaki yang 8Udah :,i.dp untllt. berumah tangga aclain haru3 siap 
wttuk memheri makan istrinya, jug.l haru~ Hiap untuk mengantur rwnah tanap 
nantinya. Scdangkan 1>lntu kctigu yang dijaga okh ?vlak Inaog ini bcrm4knA 
bahwa pengantin lelaki selam :mdclh si.ap w-itul memberi mak.an, mcngatur 
rumah taugganya, juga ha.rus 1:1uclah niap w1tuk mcmberi pakaiait is1rinya. Dari 
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kc tiga pintu ini bennakna bahwa seorang lelaki yang sudah siap berumah 
tangga harua. sudah siap untuk mem~ sanclang. pangan, clan papan bagi 
• • I. 

lBIJlllya. 

Setelah pcnganten duduk beraanding di ~larn.inan (pUa<lc ), Mak 
Inang mengapur sirih dua kclumpi.ns. Satu diberikan kcpada mcmpclai 
pcrcrnplWl dan yang satwtya lagi dtl>eribn kepada pihAk lelaki. Kcdua 
pcngantcn ini saling menyuap kclumping dan Mak lnang pun mulai dcngan 
pantunnya: 
Burong jelantik burong jeladan 
Burong tek:ukor tersbang tinggi 
Same cantik same sepadan 
Sekali diukor same tinggi 

Acara borilcutnya ada1ah mcnyaksikan antaran pihak kcluarga 
mempelai lelaki, diantaranya antaran terscbut berupa: umg kcsenangm, emaa 
beiupa pcthi .. an yang dilctakan didalam paha.r }.ccil yang ditcbut acrnbcriL 
Kern.udian Uang diltitung dan perhiasan dipertihatka.n oleh wakil tua.n rurnah 
atau oleh wakil pihak mcmpelai percmpuan kepada hadi.rin. Begitu pub dcngan 
antaran lainnya, juga dipcrlihatkan. Setdah acara tersebut scleaai, kodua 
mempelai berdiri menghadap pembaca doa sela.mat. Kemudian dilaajuthn 
dengan menycmbah kedua orang tua rrwing-masing dan sanak saudara yang 

hadir scrta para tamu. Kedua mempelai kemudian disandingkan lagi di 
pela.minan (puadc ). dan dilanjutlc.an dcngan acara berikutnya adalah santapan 
hidangan. 

Acara perkawinan ini diakhiri dcngan mcnghidangkan Jruo..kue bring 
daWn dulang yang beri.ai: boulu, rintak, kuc aatu, acmpcrct, tange-1Ansgo, 
dudul, dudul maakat. Kuc kering ini biasanya sebanyak 7 macam. Kemudian 
pcnganten pcrcmpuan tw-ut mcmbagi-bagikan kembang tcluk kcpada Wl1u. 

Setelah mendapat kembang teluk, para tamu boleh meninggalkan tempat 
upacara pcnganten. 

0 . BEJAMU 

Upacara bcjamu biuanya dilakukan pada malam Senin yang didahului 
dengan datangnya rombongan mempelai laki-laki yang terdiri dari kcdua orang 
tua pengantcn lclaki dan aanak aaudara .crU& handai taulan mcnuju ko rumah 
besan/mempelai perempuan. Bejamu pada ma1am Senin ini dilakukan oleh 
orang-orang tua aaja, se<bngkan untuk kawn muda-mudi diadakan pada ma.Wu 
Selasa. 

Pada ma1ain bcjamu ini suguhan pcrtama tentunya adalah sirih-pinang 
untuk kaum perempuannya. Selesai itu baru disuguhi kue-kue kering. Biasanya 
di dcpan pcnganten ~Lah terscdia sebuah palm yang beriai kuc--kuc kcring. 
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Sclain iru tcrdapat scbuah Parut yang beri.si najuh piring yang bcrlsi maniun 
ccrcmai, bclirnbing, pepaya, nangka, dll. 5ebuah piring yang tcrletak di tengah
tengah patut berisi m.anisan kernbang jale, yaitu manisan yang dibuat berbentuk 
anyarnan dari pepaya. 

Setclah kue-kue dimakan, patut diedarkan kepada tctamu yang hadir. 
Maaing-maaing mengambil scdikit saja (lwlya scbagai basa baai). Biasanya 
manisan yang diambil tidak dimakan. Acara ini merupakan awal dari acara • 
bcjamu yang scbctwnya. 

Solosai acara di ataa, barulah diad&kan acara bojamu yang eobonamya. 
Acara bcjamu ini ctimulai oleh Mak Inang yang menga.mbil dua buah ptring 
kecil yang sudah dii.si dengan lrue. Sebuah piring diberihn kepad.1 ibu 
mcmpelai lclald dan sebuah piring lainnya dibc:rik.an kcpada bapalc mempclai 
lelalci. Kemudian mak inang bcrkata: "Kue ini adalah lciriman dari menantunya, 
harap climakan I". Olch bapak mempelai lelaki diterima dan ditnkar dengan kuc 
yang diambil dari dalarn dulang di dcpannya. Kue ini dikembalikan kepada Mak 
Inang dengan ucapan: 'inil.ah balaaan untuJc mcnantunya bcrupa ti.kar 
scmbahyang dan telekong. aaar di- pakai I" Kuc ini disimbolkan dcngan tikar 
scmbahyang dan tclckong. Maknanya adalah agar me.nantunya tidak lupa 
mengerjakan Sholat, tcrutama Sholat lima waktu. 

Dtlain pihak, ibu mompeJaJ lelaki mengganli kuc dalam piring yang 
diberikan kepadanya dengan kuc yangjuga diambil dari da1arn dulang yang ada 
didepannya dan membcrikannya kepada Mak Inang dengan ucapan: "Inilah 
balasan wituk menantunya berupa kclapa, agar dapat diUnallll" Kuc 
disimbolkan dengan kelapa. Maknanya adalah agar menantunya nanti rajin 
bertanam sepcrti kelapa yang akan dinikmati 8cWn olebnya acndiri, tetapi juga 
olch anak cucWlya nanti. 

Sclain 1cirim mengirim )cue okh pihAk mQJlpcW lclaki dcngAD pihAk 
mempclai percmpuan, para tamupWl juga sa1ing mengirim kuc antara tamu 
yang hadir. Scnda guraupun tcrjadi. Acara bcjamu ini soringkali juga di.semi 
dcngan koscnian traditrional Bcllrung scpc111; ~on& bonpat, bctiQn& bonnai, 
begambus, dll. dan acara bcjamu ini bcrlal\iut hingga larut malain. Mal.am 
Sclasa kcmbali diadakan acara bcjamu wituk kawn muda-mudi. Pada acMa 
bejamu ini pe.nganten nwih tetap benanding seperti pada mabrn bejamu 
dcngan orang-orang tua. Ma1am Rabu diadakan pcmbacaan Maulud Nabi. 
Dalarn acara pcmbacaan Maulud Nabi ini, mcmpelai lclaki lwus mcmbaca 
Patcrkol Kalau scandainya mcmpclai lclaki tcrscbut ticlak pandai mcmbacanya, 
ia dapat mengupah orang lain untuk mcmbacakannya. 

Kemudian pada saat orang lain mombaca Asrakol, diletakkanlah kc 
tcngah-tongah orang yang acdang mcmbaca tcraebut scbuah buyung atau 
tempayan kecil yang sudah dihiasi denga.n ja.nur kclapa. Selain itu ditcngAh 
buyung atau tcmpayan kccil ini dilctakkan karang kcmbang mangar kclapa. 



Kedalam buyung atau tempayan kccil ini dirnasukkan air dan tujuh macam 
bWlga. Air inilah yang disebut "Air Asrakal" yang digwWwt wttu.k m.an.dik 
besimbor. 

H. MANDIK BESThifBOR 

Pada hari Rabu sc.kitar pukul 11.00 dimulai mandik bcaimbor. kcdua 
mcmpclai bcrpakaian pcngantcm keluar dari rurnah dengan diiringi gcndang 
rudat monuju kc sebelah kiri rumah. Di halaman scbelah kiri rwnah ini sudah 
disediakan dua buah kursi untuk tempat duduk kedua mempelai. Pakai.an ke<lua 
mempolai diganli dcmgan echclai kain &arWlg. Mandik bc,,aimbor ini dimulai olch 
dulrun .k.ampong clengan membasahi ubWl-ubun, bahu, lutut, dan kaki kedua 
mempelai de.ngan tepung tawar. UntuJc mernbaaahinya dipakai daun neruse. 

Selain dulcun bmpong. kedua orang tua pcnganten, pcnghulu agama, 
clan mak iiwlg juga menepWlgtawari kedua pcngantcn lcncbut. Kcmudim 
barulah diambil air Alrakal dengan tajuh macam bunga clan mayang rnanggar 
kclapa. Air aarakal dan tujuh m.acam bunga dituangkan ke aw kain putih yang 
sudah diregang olch dua orang diatas kepala penganlcn. Air dan tajuh macam 
bunga torsebut diaduk-aduk dcngan mayang mansgar kclapa agar aimya jatuh 
ke badan kedua penganten tersebut. Air dai1 tujuh macam bunga ini bennakna 
agar kodua pongantcn tcrscbut suci lagi wangi bagaikan bunga kehidupan 
keluarganya. Setelah itu baruJah kedua penganten tersebut dinwKtibn oleh 
Mak Inang. 

Acara berilrutnya adalah melanglc.ahi tujuh lembar bcnaog aebanyak 
tiga lcali. BCIWlg dipotong aqwtjang kw-ang &ebih 30 meter yang kcdua 
ujungnya dipcrtcmukan dan diaimpulkan, dan dllipat mcnjadi tujuh. Dua orang 
membentang dan mcrcgang benang tersebut menjadi bcntuk per1Cgi panjang 
yang di dalamnya berdiri kedua pcnganten terscbut 

Bcnang yang iiudah dipcgang olch dua orang ini diturun-n.aikkan 
scbanyak liga kali dari kcpala kc kaki pcnganten. Kcmudian benang tenebut 
dipegang setinggi dada clan Mak Inang memutuBkan ben.ang terscbut dcngan api 
Jilin. Scbuah cennin kccil dipegang dibelabng lilin tcrscbut dan kcdua 
penganten memadamk.an nyala li1in dengan semburan air dari mulutnya. 
Kemudian male inmg mcmberitahu kepw k.edua penganten untuk bcrebut 
menginjalc telur ayam yang sudah dilclakkan di muka tangga rum.ah. Tdw" ayam 
ini haru8 diiajak dengan tumit lca.lci dan LanssWl8 m.aauk mcnuju tcmpat 
pclam.inan tmtuk membuka l.angse. 

Menginjak telur ini bennakna bahwa barang si.apa diantara kedua 
penganten ini tcrlebih dahulu mengiitjak telur tersebut, berarti ia kelak akan 
mcnjadi pcmimpin rum.ah tangga. Sclclah itu kcdua pcnganten maauk ko dAl.am 
rumah dan muJailah mandilc besimbor. Sasaran pertama tentwtya Mak Inang 
disiram oloh meroka yang hadir. Solain itu mercka juga Wing menyiram. 
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Mcrcka yang terkena siraman air tidak boleh marah, sebab ini sudah mertjadi 
tradisi dalam ma.ndik beaimbor. Setelah selesai acara mandik beaimbor, 
kemudian kepada Mak Inang diserahkah pekeras yang berupa: beras, asam, 
garam, jarurn, clan bcnang. 

I. BERANJUK. DAN MlJLANGAN RUNUf 

Pada hari Minggu berikutnya setelah pelabanaan di rum.ah mempclai 
percrnpuan, diadak.an acara pcngantcn bcraajuk. 

Pcngantcn bcranjuk di rumah pcngantcn lclaki ini tidak kalah 
meriahnya dengan yang diadakan di rumah mem~lai perempuan. Penganten 
beranjuk di ternpat penganten lelalci tidak lagi dengan acara berebut bwang. 

Selepas t:iga hari acaudah penganten bcraajuk, kedua penganteo ini 
dianW'kan oleh kedua orang tua penganten lc:lili kc rumah orang tua pengantm 
perempuan. Acara ini disc but dengan "mulangan runut". Setclah itu untuk 
k~hidupan menetap bcrikutnya sebclwn kedua penganten ini mendirikan runuh 
di.serahkan kepada mereka berdua. 

J. PENGANfEN NYEMBAH AT AU SILA TIJRRAHMI KELUARGA 

Setclah mulangan runut, kemudi.an diadakan acara pe.ngantcn 
nycrnbah atau aibturrahmi kehwge. Acara ini dila1cukan kepada keJ~ 
mempelai lc:laki clan perempuan. Kedua rncmpclai dengan orangnwiya 
menguajWlQi pibak keluarga porcmpwan tcruuama nnak uud.va dckat bapak 
dan ibu mc:mpelai pcrempuan. Di rumah yang dilumjwtgi, kedua mempelai itu 
diperkenalkan satu per satu anggota keluarganya.. Mui.ti dari anaknya yang 
paling sulWtg sampai kcpada anaknya yang bwigsu. Begitu pula jib maeb 
sudah berlceluarga, jup diperkenalkan anak-anaknya. 

Kcmudian pada malam bcrikutnya dilaajutkan kcpada rumah 
kcluArganya yang Jain. Acara ini acapkali memakan waktu bcnninggu·minggu 
lamanya jika mcrcka mempunyai keluarga bcaar. Pada ma1am acara pcnganten 
nyembah ini, kedua mempelai biasanya dida.nda.ni juga. Ada yang scdorhana 
dan juga yang scperti pada hari H nya. Kepada kcdua mempelai ini juga 
biaaanya dibacakan doa sclanw, agar kcluarga yang baru ini &kan mcnjMli 
keluarga yang sakinah. Terakbir kepada kcdua mempelai inl biaianya dibcrikan 
cendera mata. Sesudah dari kcluarga pilWc mcrnpelai pcrempuan, kemu.di.an 
acara pcngantc:n nyanbah ini dilanjutkan kcpada pihak kcluarga mcmpclai 
lclaki. 

Acara pengantcn nyembah ini dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. mcreka sating mengenal antara anggota kcluarga yang sebelwnnya kW'ang 

dikenal, 
2. dcngan pcrkenalan ini, rasa persaudaraan semakin crat, clan 
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3. rasa sali.ng menghonnati, terutarna kepa.da keluarga yang lebih tua. 

Dcmikianlah acara penganten nyembah atau silaturrahrni kcluarge 
yang dilakukan oleh lcedua mem.pelai. r. 
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BAB ID 
P AKAIAN PENGANTEN ADAT BEIITONG 

(, 

Pakaian penganten aclat Belitong adalah, sbb: 
A. Pakaian Upacara Abd Nik.ah; 
B. Pakaian Mandik Bcriaa; 
C. Pabi.an Botangas atau Mandik Uap; >¥ 

D. Pakaian Bcpacar Inai; 
E. Pakaian Khatam Al-Qur' an; 
F. Pakaian Penganten Besanding; 
G. Pakaian Bejamu; 
H. Pakaian M.andik Bcsimbor; dan 
I. Pabian Beranjuk. 

A. P AKAIAN UP ACARA AKAD NIKAH. 

Pada ma1am akad nikah, kedua mcmpelai menggun.ak.an pabian 
pcmgantc;n adat Bc:litong. Pakaian pada malam wd nikah ini lobih banyak di 
penaaruhi oleh unsur Islam, terutama terlihaa paJa paUi.vl mempclai lclakinya. 

tuk . . akai.an lAi I lAkin adalAh bb Un nnOIAI\ P• mcmoo1 0 1ya II ' 

Nomor Unsur Uraian 
BAJU 

1. Jubah I bagian liw-
2. Gamis ~..........: .. ~ dalarn 

CELANA 
1. Jcnia scpan panjang 
2. Bahan diSCIUlai kan 
3. Wama diaesuaikan 

SAL 
B~---J_~n_ . .Qi. cbn ·--
TU11JP KEP ALA: 

1. Jeni.a I aorban haji 
2. Wama putih 

ALASKAKI; 
1. Jcnia sandal sepatu 
2. Warna dise!uaikan 

Nomor Unaur 
BAJU 

1. Jonia taju baju kurong 

2. Bahan discsuaikan 
3. Warna Diaceuaibn 
4. Lcngan panjang 
s. Jeni.I l · kike 

KAIN 
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3. rasa saling menghonnati, terutama kcpada keluarga yang lebih tua. 

Dcrnikianlah acara pengantcn ,11yernbah atau silaturrahmi keluarge 
yang dilalcukan oleh kcdua mcmpclai. 
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BAB ill 
P AKAIAN PENGANTEN ADAT BELlTONG 

Pakaian penganten adat Belitong adalah, sbb: 
A. Palcaian Upacara Akad Nikah; 
B. Pakaian Mandik. Bcrias; 
C. Pabian Botangaa atau Mandik Uap; 
D. Palcaian Bepacar Inai; 
E. Pakaian Khatam Al-QW''an; 
F. Pakaian Penganten Bcsanding; 
G. Pakaian Bejamu; 
H. Pakaian Mandik Besimbor; dan 
I. Pakaian Beranjuk. 

A. P AK.AIAN UP ACARA AKAD NIKAH. 

Pada malam abd nikah, kcdua mempelai menggunakan pakaian 
pc:nganten adat Bclliong. Pakaian pada malam Ak.ad nikAh ini lcbih banyak di 
~ngaruhi oleh WliW" Islam, terutama terlibal paJa pak.aWt mempclai lclakinya. 
u tuk . iAn akaiAn 1Ai 1 1ak1n ada1Ah bb n nnc p. memJ>C: 0 aya II 

Nomor Unsur Uraian 
BAJU 

1. Jub.m I bagian luar 
2. Gamis L--.!-- da1am 

CELANA 
l. Jcnia scpan panjang 
2. Bah.an diseauaikan 
3. Wama disesuailcan 

SAL 
B~----_L~ ~--- dan ~"'--ft 
TUIUP KEP ALA: 

1. Jenia I sorl>an haji 
2. Wama putih 

ALASKAKI~ 
1. Jcnia I sandal sepatu 
2. Wama disesuaikan 

s rincian pakaian untuk mem sbb: 
Nomor Un.sur 

BAJU 
1. Jonia lajll baju kurong 

2. Ballan disesuaikan 
3. Warna Diacsuai1can 
4. Lengan panjang 
s. Jonia · kikc 

KAIN 
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1. 
2. 

1. 
2. 
3. 

1. 

2. 
3. 
4. 
s. 

Jcnis 
Wama 
BIBE 
Bahan 
Warn.a 
Letak 
SANOOUL: 
Jen is 
PELENOKAP (Aloaoria )l 
Hiaun kcpali 

Le her 
Telinga 
Pinggang 
T 
ALASKAKl: 
Jcni.s 

cual atau songket 
disesuailcan 

Cum k 

Jamang. kembang goyang be'sar 
(bcringin), kcmbang goyang kccil. 
Kalwig bcrtingkat tiga. 
Anting-anting panjang. 
Pending 
Ge bennata clan c los 

Contoh Pabim Akad Nikah lihat Lampiran I. 

B. P AK.A1AN MANDIK BERIAS 

Scbclum pcngantin duduk bcrsanding di pclaminan pada hari Minggu, 
mcmpelai pcrempuan biaaanya mandilc bcriaa. Untuk mandik bcriaa mcrnpclai 
pcrcmpuan mcngenakan pakaian sbb: 

Nomor Unsur Uraian 
BAJU 

Bahan disoauaik.an 
Wama Disesuai.k.an 

Jeni.8 baju _J Kebaya paajang 

Le an an 1----4-----------

1. 
2. 
3. 
4. 

1. 
2. 

KAIN 
Jenia 
Motif 
SANGGUL: 

I Batik 
Pucok rebo 

Jcnis Cum 
-----~-~---------! 

PEIBNGKAP (AJei.oris t 
1. HWan kepala Candik atau ikat kepala 
2. Leh~ Kai 

Pada waktu mernpelai perempuan rnandi, sangguJ. perlengkapan dan 
hiaaan kcpala dibuka. Mcmpclai perempuan hanya mengona.ka.n selcmbar la.in 
putih yang dililitkan di badan. 
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Contoh Pakaian Mandik Bcriaa Larnpiran II. 

C. P AKAIAN BET ANO AS atau MANDIK UAP 

C· 

Agar pcmgantin pc~mpuan tidak banyak bcrkcringat dan 
menghilangkan bau badan pada tubuh, Mak lnang biasanya meminta pengantin 
perempuan untuk betangu atau mandik uap. Pakaian yang dikcnakan pada 
waktu bctangas atau mandik uap ini agak bcrbeda dari yang lainnya. Rinciannya 
adaJah sbb: 

. 
Nomor UnaW' Uraian 

KAIN 
1. JcniB Batik (sarong) 
2. Bahan disesuaikan 
3. Motif Disesuailcan 

TIKAR 
Jeni& I Purun atau oandan 

Contoh Pakaian Betangas Lampiran ID. 

D. P AKAIAN BEPACAR INAI. 

Pada malam Sabtu sebelurn kedua mcrnpelai duduk bersand.ing. Mak 
Inang mcngetW.an pacar kcpada kcdua mcmpclai. Pacar ini dikcnakan pada 
kuku jari tangan dan kaki. Pakaian untuk waktu bepacar mai ini untuk mcmpelai 

dalah bb 8 ... -·-··_..uannya a . 
Nomor Unsur Uraian 

BAJU 
l. Jenis baju baju kurong 
2. Bahan diaesuaik.an 
3. Wama Disesuaikan 

KAIN 
l. Jenfs Batik 
2. Wama diseauaikan 
3. Motif discsuaik.an 

s akai.an Wltuk m 
Nomor Unsur -

BAJU 
1. Jenis baju Kcmcja biasa 
2. Bahmi di&cauaikan 
3. Wama Disctuaikan 

CELANA 
1. Jenis I Sepan biasa 
2. Warna di8Cauaikan 
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I Motif 

Pada waktu berpaca.r lna1 inl, -m.empelai perempuan umunmya tl<Wc 
mengenakan pc.rhiaaan. 

E. P AKAIAN KHAT AM AL-QUR' AN 

Jika mempelai perempuan akan melakukan khatam Al-Qur'an, 
biawtya dilccnakan pakaian dcngan rincian sbb: 

Nomor Unaur 
BAJU 

1. Jenls baju 
2. Bamn 
3. Warna 
4. Len 

TUflJP KEP ALA 

Uraian 

Rokpanjang 
DiKsuailc.an 
Putih 
Pan'an 

Jenis ______ _ _L<)elendan atau "ilbab 
SARUNG: 

,___ _ _._T___.oL-. dan kaki ~tih.· _______ __... 
PELENGK.AP (Asesorii); 

1. Lchcr Kalung 
2. Tangan Oclang 
3. Tc . 

F. P AKAlAN BERSANDING. 

Pada waktu hari bcaamya atau hari bcraandingnya, kcdua mcmpelai 
mengenak.an Palcaian Besancling Adat Belitong. 

Rincian WW\ Wl.tUk m 
Nomor Unsur 

BAJU 
1. Jonla baju 
2. Bahan 
3. Warna 
4. an 

CELANA 
1. Jc1ilii 
2. Wama 
:l. Bahan 

KAIN 
1. Jellis 
2. W arna dan bahan 

TUTUP KEP ALA 

Uraian 

K.anci.ug limak 
disesuaikan 
Ungu gandari.a atau pink 

Sepan bia.~ 
Ungu gandaria atau pink 
di.seauaikan 

Songkct 
di.scsuaikan 



IVb. 

1. 
2. 

3. 

Norn or 

1. 
2. 
3. 
5. 

1. 

2. 
3. 
4. 
S. 

Bahan Getang pengantin atau cacak 
Warna Disesuaikan dcngan w~ elm 

(, bahan kain 
Letnk et 
PELE.NOKAP (AaolOril)~ 
1emis lam \\ind\\\ 
ALASKAKf: 
Jenis s atu sandal 

Contoh Pakaian Bersanding mempelai lelaki lihat Lampiran IV a 

Scdangkan rincian pakaian w1luk mempelai perempuan sbb: 

BAJU 
Jenia baiju 
Bah.an 
Warna 
Jellis le1 
KAIN 
Jcmis 
SANOOUL: 
Jenis 

Urumr 

PELENGK.AP (Ascsori.s)~ 
Sanggul 

Leber 
Telinga 
Dada 
Pin 
ALASKAKI: 
Jellis 

baju kurong 
diaesuaikan 

Uraian 

Ungu gandaria atau pink 
akai ill.e 

Ja.mang, kcmbang goyang 
be:w- (~ringin), kcmbang 
goyang kccil. 
K.alung bertingbt tiga. 
Anting-anting putjang. 
Bibo 
Pen · 

Sandal tutu 

Contoh Palaian Bersanding mempclai perempuan liha1 Lampiran 

0. P AKAIAN BEJAMU 

Pada m.alam bcjamu, kcmbali kcdua mempelai disandingkan. Pada 
waktu ma1am bcjamu ini kedua mempelai menggunakan pakaian agak scdikit 
bcrbcda dcngan pakaian pada waktu bersanding. 

Rincian pakaian untulc mcmpelai lclakinya sbb: 
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Nomor Unsur Uraian 
BAJU 

i· I. Jenis baju T eluk belange 
2. Bahm diaeauailcan 
3. Wama Disesuaik.an 

KAIN 
1. Jenis . Sepan biasa 
2. Barum disesuaikan 
3. Wama discsuaikm J 

KAIN 
Jen.is I sone.kct 
TUTUP KEP ALA: 
Jenis I Kopiah hit am (polos) 
ALASKAKI: 
Jenis I Sandal s~patu 

Scdangkan rincian pakaian wituk m\fillpelai percmpuan sbb: 

-
Nomor Unsur Uraian 

BA.ru 
I. Jenis ooju baju kW'ong 
2. Bahan disesuaikan 
3. Warna Disesuaikan 

KAIN 
Jenis I cual atau sonaket 
SANOOUL: 
Jenia I Cwnook 
PELENGKAP (Ascsoris)~ 

1. Sanggul J~ atau k~mbang goyq 
kecil. 

2. Leh er Kalung 
3. Tclinga Anting-anting 
4. Pinggang Pending 
5. Taru?an Gclarul 

ALAS KAKI: 
Jcnis I Sandal tutup dcpan 

H. PAKAlAN l\.ilANDIK DESIMDOR 

Pada waktu kedua mcmpclai mandik bcsitnbor, biasanya digWlAkan 
pakaian sama dengan pakaian besanding, Bedanya Wltuk mempclai perempuan 
memakai selendang kelingkang. cual, atau iK>nglet. 
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Pada waktu akan mandik, semua pakaian tersebut dibub, kecuali 
pakai.an dabrn clan kcmudian dikenakan kepada masing-maaing mempelai k.ain 
sanmg. 

Untuk mcmpelai lclaki memakai sarung pelekat dan mempdai 
pcrempuan memakai sarung batik, kemudianidililit dengan kain paajang. 

Contoh pakaian Mandik Besimbor lihat Lampiran V. 

I. P AKAIAN BERANJUK. 

Pada walctu kedua mempeLa.i beranjuk, mereb biaaanya mcnagwWwi 
pakaian sama dengan pakaian besanding. bedanya untuk perempuan memakai 
selendang kelingkang. cual, atau songket. 
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BAB IV 
PENUTUP 

Proaeai Pttkawinan dan Pakaian Penganten Adat Bclitong diharapkan 
dapat ditcrapkan daJain acara Pcrkawinan Adat Bclitong sch.ingga Adat Bclitong 
tetap lestari. 

Untuk mclcstarikannya diharapkan kepada seeiap anggota masyarakat 
yang akan mclaksanabn porbwinan agar dapal mcnggwlAkan Adat Bclitong 
sebagaimana di.atut daWn Pcraturan Dacrah ini. 
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LA.MPlRAN IV a : P AKAIAN BERSANDING LELAKI 
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LAMflRAN lVb : PAK AIAN DERSANDTNG PEREtvfPUAN 
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8. Peratw-an Daerah Kabupatc:n Belitung Nomor 11 Tahwi 2001 tc:ntAOg Pakaian 
Adat dan Rumah Adat Belitong (Lembaran Daerah Kabupaten Belitllllg Tahun 
2001 Nomor 12); 

Dengan persetujuan 
DEW AN PERW AKJLAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN BEU11JNG 

MEMUTUSKAN : 

Mcnciapkan: PERATIJRAN DAER.AH KABUPATEN BELITUNO TENTANO PROSES! 
PERKA WINAN DAN P AKAIAN PENGANTEN ADAT BELITONG. 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Pcratw'an Daerah ini yang di.m.abud dongan : 
a. Kabupatcn adalah Kabupaten Belitwlg; 
b. Pemerintah Kabupaten ada1ah Pemcrintah Kabupaten Belitung; 
c. Bupati adaJah Bupati Belitung; 
d. Proscsi Perbwinan Adat Belitong adalah seluruh rangkaian kegiatan perkawinan 

secara bcrurutan bcrdasarkan Adat Bclitong; 

l'a.W 2 

Proscsi Perkawinan dan Pakaian Pcngantcn Ad.at Belitong yang diatur daWn 
Pcraturan Dacrah ini merupakan pedoman dan lanw.wi hukun1 bagi pelabanaan 
Prosesi Pcrkawinan clan Pa.kaian Penganten Adat Bclitong. 

BAB Il 
SISTIMA TIKA 

Pa.ul 3 

(1) Si.sternatilca Prosesi Perkawinan dan Pakaian Pcngantcn Adat Bclitona disuawi 
scbagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN. 
BAB II PERKA WINAN ADAT BEUJ'ONG. 
BAB Ill PAKAlANPENOANTEN ADATBELlTONG. 
BAB IV PENUTUP. 

(2) Prosesi Pcrkawinan dan Pakaian Penganien Adat Belitong 8Cbagaimana 
dimabud pada ayat (l) tercantwn dalain Larnpiran dan merupalan bagiJ.n 
yang tidak tcrpisahkan dari Peraturan Dacrah ini. 
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PERA TIJRAN DAERAH KABUP A TEN BEUfUNG 

NOMOR 3 T AIIDN 2003-

TENT ANG 

PROSESI PERK.A WIN AN DAN P AKAIAN PENGANTEN ADAT BELITONG 

DENOAN RAHMAT TUHAN Y ANO MAHA ESA 

BUP ATI BE.LITIJNO, 

Menimbang : a. bahwa Hasil sarMchan Budaya Bclitong pada tanggal 7 Agustus 2001 yang 
diikuti oleh Mak I.nan& Penghulu Gawai, Tuk.ang Tanak, Penghulu, Dukun 
Kampong dan tokoh-tokoh nwyarakat yang telah dirumuskan oleh tim 
perumus tentang Prosesi Perk.awirum dan Pakaian Pcmganten Ada1 Beliwng 
sebagai bagian dari Adat l.stiadat Belitong; 

b. bahwa untuk mclcstarikan dan mcmberikan pedoman bagi masyarakat c1an 
kepastian hukum mah Prosesi Perkawin.an clan Pabian Penganten Adat 
Bclitong pcaiu diatw- dan ditctapkan dcmgan Pcratw-a11 Dac;rah; 

Mcngingat l. Undang-Wldang Nomoc 28 Tahwt 19S9 tcntang Pcrubcntulwt Dacrah Tingbt 
II dan Kotapraja di Sumatera Selatan (Lembaran Negara Tahwi 1959 Nomor 
73, Tambahm Lembaran Negara Nomor 1821); 

2. Undang-wtdang Nornor 9 Tahun 1990 tcnrang Kcpariwisataan (Lcmbaran 
Negara Tahun 1990 Nomor 78, Tambahan Lemba.ran Negara Nomor 3427); 

3. Undang-Wldang Nomor 22 Tahwi 1999 tcntang Pemcrintahan Daerah 
(Lembaran Negara Tahwt 1999 Nomor 60, Tambahan Lembacan Negara 
Nomor 3839)~ 

4. Undang-undang Nomor 27 Tahun 2000 tentang Pembentukan Propinli 
Kcpulauan Bangka Bclitung (Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 217, 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4033 ); 

S. Peraturan Pemerintah Nomor 67 Tahun 1996 tcntang Pcnyclcnggaraan 
Kepariwisataan (Lembaran Negara Tahwi 1996 NomorlOl, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 3658); 

6. Kcputusan Presiden Nomor 44 T ahun 1999 ten tang Tehnik PcnY'L'unan 
Peraturan Perundang-undangan, dan B~ntuk Rancangan Undang-undang, 
R.ancangan Peraturan Pemerintah dan Rancangan Keputusan Presiden 
(Lcmbaran Negara Tahwt 1999 Nomor 70); 

7. Peraturan Daerah Kabupaaen Belitung Nomor l~ Tahwi 2000 tcn&ang 
Pembercbyaan, Peleitarian, dan Pengembang.an Adat Istiadat clan Lembaga 
Adat (Lembaran Daerah Kabupaten Bclitung Ta.hwi 2000 Nomor 16); 



8. Peraturan Daerah Kabupaten Belitung Nomor 11Tahwi2001 tentang Pabian 
Adat dan Rumah Adat Bclitong (Lembaran Daerah Kabupaten Belitung Tahun 
2001Nomor12); r. 

Dengan persetujuan 
DEW AN PERW Al<ILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN BEUTUNG 

MEMUfl.JSKAN : 

Menetapkan: PERATURAN DAERAH KABUPATEN BELITUNO TENTANO PROSES! ' 
PERKA WINAN DAN P AKAIAN PENGANTEN ADAT BEUTONG. 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Paaal l 

Dalam Poraturan D~ah ini yang dim.Wud do.ngan : 
a. K.abupaten adalah Kabupaten Belitung; 
b. Pemerintah Kabupaten adalah Pemerintm Kabupaten Belitung; 
c. Bupati adalah Bupati Belitung; 
d. Prosesi Perkawinan Adat Belitong adalah seluruh rangkaian kegiatan pcrbwinan 

secara berurutan berdasarkan Adat Bclitong; 

l'a.W 2 

Proacsi Perkawinan dan Pakaian Penganten Adat Belitong yang diatur dalam 

Pcraturan Daerah ini merupakan pedoman dan lan~ hukum bagi pelakaanaan 
Prosesi Pcrkawinan dan Pakaian Pengantcn Adat Bclitong, 

BAB Il 
SISTilv.fA TIKA 

Paul 3 

(1) Sistematilca Prosesi Perkawinan dan Pakaian Pengantcn Adat Belitona diauaWl 
scbagai bcrilrut: 
BAB I PENDAHULUAN. 
BAB 11 PERKA WINAN ADAT BEUTONG. 
BAB ill PAKAIANPENGANTEN ADATBELITONG. 
BAB IV PENUTIJP. 

(2) Prosesi Perkawinan dan Pakaian Pengaruen Adat Belito11g sebagainwu 
dimalcsud pada ayat ( l) tercantum dalam Lampir.m dan merupalan bagiJn 
yang tidak tcrpisahkan dari Peraturan Daorah ini. 



BAB ill 
KETENTIJAN PENUTIJP 

Paul 4 

Hal-ha! yang belum cukup diatur da1aJn Peraturan Dacrah ini scpaajang mcngcnai 
pelabanaannya diatW' lebih laajut oleh Bupati Belitung ~uai dengan Peraturan 
Perundang;m-undangan yang berlaku. 

Pasal 5 

Peraturan Daerah ini mul.ai berlaku pada tanggal diundangbn. 

Agar sctiap orang mcngetahuinya, memerintahkan pengundangan Peranu-an 
Dacrah ini dengan _pt!nempatannya Jalam Lembaran Daeral1 Kabupaten Bclitung . 

DlUNJ)ANQ_KAN !)Al ./\M: 

LEMDNV\N DAER1UI KAJJUPA n~N BU I J l 1N(1 

NOMOH : 3 TAI IUN 200.l 
TANGGAL : 11 JANUAlU 2003. 

SEKRETARIS DAER.All KAllUPATEN, 
...P--;j? ~ -?4."!'? ;,1"----if/!-- _...... .. ..... 

Dl{:-i. MlJKl IJ ~ MIM/\N. 
PHvlBIN.\ ll' l AMA MUDA NlP.44001 2161 

. tetapkan di T aajungpandan. 
P tanw1 8 Januari 2003. 



LM1PIRAN : PERA TURAN DAERAH 
K.ABUP A TEN BEUTIJNG 
NOMOR 3 T AHUN 2003. 

(. 
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BABI 
PENDAHULUAN 

A. DASAR PEMIKJRAN. 
f, 

l. Penyuswwi Pcratw'an Daerah ini didasari pada basil pemikiran Tim 
Perumua pelabanaan dari uraachan Budaya Bclitong dengan judul 
"Proatai Ptrlumiluul daa Pakllilul PmglMWI Adat Bdltong" sebagai 
tindak lanjut dari Surat Keputusan Bupati Belitung nomor: 
00823/SK/I/2001 tentang Pembentukan Panitia Harl Jadi Kota 
Tanjungpandan ke-163 tangg.al l Juli 2001 dan Sw-at Keputusan Dupati 
Belitung nomor: 107/SK/DINDIKPAR/2001 lcmtang: Pembc.ruuhn Panitia 
Pclabana Saruchan Pro1e11i Perkawinan Jan Pakaian Pcnpntcn Adat 
Belitong dalaJn rangka h.ari jadi kota Tanjimgpandan Tahwt 2001 
Kabupatcn Bclitung; 

2. Menyamakan pcrsepsi tcntang .Proscsi Pcrlcawinan Adat Bclitong; 
3. Menyamakan persepsi tentang Pakaian Penganten Adat Belitong; 
4. Mombcrikan Pedoman dan Landasan hukwn bagi pelaksanaan Proscsi 

Perlcawinan dan Fabian Penganten Adat Bclitong. 

B. PENGF.RTIAN. 
1. Kata Perk.awiruut AcLit Belitong tcrdiri dai'i 3 (tiga) k.ata, yaitu: Peibwinm, 

Adat, dan Belitong. 
Kata Pcrkawinan mcnW1Jt Kamua Umum Bahaaa lndoneaia (KUBl) 
mempunyai pengertian Pernikahan. Sedangkan kata Adat mcmpunyai 
pengertian aturan, pcrbuatan, dsb yang lazim ditwllt atau dil.akuk.an sejak 
dahulu ka1a dan kata Belitong beraaal dari Belitung yang merupakan sebuah 
Kabupaten. 
Jadi potkawinan adai Bclitong dapai diartikm eobagai pomibhan yq 
lazim diturut atau dilakukan sejak wnan dahulu di Bclitung. 

2. Kata Pakaian Pengantcn Adat Belitong tcrdiri dari 4 (empat) kata yaitu 
Pakaian, Pengantcn, Adat clan Bclitong. 
Kata Pakaian diartibn aebagai bara.ng apa yang dipak.ai (Nju, ce1ana, dan 
sebagainya). Kata Pcnganten diartikan sebagai orar.g yang melangaungkan 
pca"kawinannya. Dcngan demikian Pabian Pcngantcn Adat Bclitong dapat 
diartikan scbagai barang yang dipak.tl pada saat mempela.i mclaogsungkan 
prosesi pcrkawinan yang lawn ditwut atau dilalrukan sejak W1Wl dahulu di 
Bolitung. 

2. Merisik adalah meajajaki apakah si dayang atau si bujang sudah dipinang 
atau belwn. 

3. Tipak adalah tempat sirih dan pcrangkatnya. 
4. Sire adalah dawt airih. 
5. Cita adalah bahan/ kain untuk mcmbuat pabian. 
6. Tubna nguncbng adaJah pcngundang. 
7. Tubng ncrimak tamu ada1al1 orang yang mencrima tamu. 
8. 1'ukana tanak naaik ada1ah orang yang mcmuak Mai. 
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9. Tukang masa1c aik adalah orang yang memasak air. 
10. Tukang ngambik aik adabh orang yang mengambil air. 
11. Tukang pcrik.sc sajian ada1ah orang yang mcmcrikBa hidangan. 
12. Tukang ngelepaskan aajian adal.ah orang yang melctlla.n hidangan. 
13. Tukang Bcbaswt adalah orang yang mcncuci piring. 
14. Tukang bcrcbut lawang adalah orang yang bcrcbut lawang/ pintu. 
IS. Tukangjage jajak ttdalall orang yang mcnjAgA kuc. 
16. Tukang ngantar makanan penganten adalah orang yang mcngantar malc.anan 

pcngantin. 
17. Tulcang berarak adalah orang yang mengantar pengantin. 
18. Tukang ngambelek pcngantcn/ wnak bapak pcugantcn adalah orang yaog 

menjemput pengantin/ .D>u Bapa.k pengantin. 
19. Panggong adalah kepala juru masak pada waktu hajatan pcrlcawinan. 
20. Mak iiwlg ada1ah perias pcngantin. 
21. Penghulu adalah orang yang menikahk.an pasangan penganten; 
22. Pengulu gawai a<lalall pengulu bajatan pcrk.awinan. 
23. Nyclarnatek gawai adalah sclamatan hajatan pcrkawinan. 
24. Majaug Ada1ah menghW lwnM pcngan~n dan pelamirum. 
25. Ngc:ranca bwnbu adalah mempersiapkan bahan Wltuk bumbu masa.kan. 
26. Munsgah adalah hari boMC mu h.ari H nya da1arn acara perkawinan. 
27. Penganten beraajuk adalah ~ngantin menginap ke rumah pihak lclaki. 
28. Bua butun ada1ah hiasan yang terbuat dari kain yang dijadikan hiaaan 

pengantin di pelaminan (puade ). 
29. Puade adalah pclaminan. 
30. Menggantong adalah upacara me.nghias ternpat pelaminan. 
31. Ngaaah gigi adalah mengaaah gigi. 
32. Diandam adalah clicukw- bulu-bulu halus disekitar keniog. 
33. Payong lilin adalah hiaun PIYWla lilin. 
34. Bepacar inai adalah mengtnakan pacar inai pada jari tangan dan bki 

pengantin. 
35. Bctangaa adalah mcnwwkan badan dengan uap air ditambah dcngan 

ramuan dan bunga-bunga. 
36. Bungo tcJuk adalah tclur yang dihiaai ~ hiuan bwiga. 
37. Kembang teluk adalah tclur yang dihiasi kcmbang/ bunga. 
38. Bunge naailc adalah nasi yang dihiaai dengan bwtga. 
39. Kain pelikat ccncang nangkak adalah kain pelikat bergairs-garis kotak-kotak. 
40. Bajuk kancing limak ad2lah baju kancing lima. 
41. Bajuk kurong adala.h baju kwung yang memakai kike. 
42. Kain pucok rcbong adalah kAin batik bcnnotif pucuk rebung. 
43. Sanggul cumpok ad.1lah sanggul yang terletak diujWlg kcpala berbentuk 

sctcngah lingbran. 
44. Pahar adalah du1ang ~ (bcrkaki) ~mpat mcnyajikan kuc. 
45. Tepong tawar adalah tepwtg yang kuning wamanya yang ditabwbn kcpada 

pongantin. 
46. Langsc adalah kain penutup pintu atau jcndcla. 
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47. Mulangan nmut adalah mengernbalikan jejak yairu mengantar meinpdai 
kerumah oung tua percmpuan. 

48. Mukun adalah tcmpat mengiriml<aq. pacar inai, kusul dan bedak Wltuk 
mempclai lclaki yang bcrbcntuk m.angkok bertutup. 

49. Me.minang ada1ah melamar a.oak perempuan wituk dijadikan iatri. 
50. Gwiung sire adalah daun sirih yang dliiuswi berbentuk gunung. 



BAB II 
PERKA WIN AN ADAT BEIJTONG 

A. MEMINANG 

Menurut Kamus Umwn Bahasa Indonesia (KUBI), kata Mem.in.ang 
mempw1yai pcngertian melamar rutak pcrempuan (untuk dijadikan ialri). 
Meminang dalam Perkawinan Adat Belitong didalmlui dengan acara merisik 
yaitu menjajaki Bi daywig atou bujang sudAh dipinang atau l>Qlum. Meriaik ini 
dilakukan secara diam-diam atau secara tidak resmi. 

Berdasarbn &istem kekeluargaan yang ada, masyarakat Bclinmg 
menganut aistem kekeluargaan bilawral at.iu Parental, artinya dalam kel\W'gl 
tersebut siapa saja orangnya yang memiliki hub~ ikatan kcturunan dan 
kclahir.w dcng.t..n ibu aUtu deugan ayah, lcnrut8uk keluarga bcaar ibu da.n ayah 
itu. Oleh ahli Anttopologi lnggais mcnam.akan keluarga bilateral atau parental ini 
adalah Joint Family (keluarga bersama). D~gitu pula melihat bentuk 
pcrkawinannya mcnwut penganut evolw1 l ferbc11 Spc;tlCQf tcrmuuk 
perkawi.nan parental, yaitu perkawinan yang memungkinhn anak-anak 
mcngcn.al kcdua orang tuanya. 

Dalaiu perihal meminang sccara wnwn menurut potl8Crtian KUBI 
tentw1yn dari pihak lelaki k~'J>Cl£tj pillak pcrcmpuan, tetapi ada juga dari pi.hak 
pei·cmpuan kq>"'da pili.ak h:laki. 1ni mt:nuujukkan bahwa nwsyacalo.at Bclitung 
lebih luwes da1am menentW.:an peminangan itu. 

Setelalt did4p.u kepastian bahwa ~ d.lya11g atau bujang belwn 
dip.inang. kemud.ian baruLth d..ui pihak lcl.aki mengutus aeorang lclalci d.ui 
seorang .ix;rcmpuan Wltuk mcncmui pili.a.k keluarga ix;rgupuan. Scbuah tipak 
dibawa sebagai tanda me~ka datang unruk meminang. Tipak sendiri 
sebeuamya mcnwijulla.n p<:ngc;rtian wi<la i.kata.n pcdawinan antara kcluarga. 

Tipak berisi: sirih, pinang, lulpur, gambir, C()ngkt:h, dao t.embak.au 
serta sebilah kantip, masin&-nW1118. disimbolkan : 
1. Sirih disimbo.lbn sebagai atap; 
2. Pinang disimbolkan scbagai ti.ang rwnah~ 
3. Kapur disimholkm aebagai aemen; 
4. Gambir disimbolkan sebagai batu bau; 
S. Cengkeh disimbolkan sebagai paku; dan 
6. Tcmbakau disimbol..bn sebagai penjaga nunah. 

Jadi pcngcrtiannya adalah sc.seorang yang sudah siap <iaw18 1.&Dtuk 
meminang, ia sudah siap untuk berumah tangga. 

Sebagai tanda ikatan di bcrbagai dacrah di Indonesia mcmpunyai 
nama yang bcrbcda-beda. Di Belitwtg disobut sire (dalarn bahasa Mcntawai: 
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Scscrc, bcrasal dari sere) yang bcraiti mengikat. Selain berisi sirih-pinang 
Wltuk kaum perempuan, biaaanya juga diacrtakan acbungkua rokok lengk.ap 
dengan korek apinya wiruk kawn lelaki. Maluu1 aidh-plnang ini hanya sebagai 
simbolis saja. Sebagai tanda iilrih-pinang· suclab dimakan, biasanya salah satu 
suswian airihnya dibalikbn letaknya dari yang lainnya. Setelah sirih-pinang 
dimakan, barulah dimulai pembicaraan meminang. Pantun perubuka biasanya 
dilantunkan dari pihak lela.ki. Kemudian disambut dari p.ihak keluarga 
perempuan. Demikianlah terjadi berbalas pantun antara kedua belah pihak. 

Kebiasaan l.ainnya dalarn acara mem.inang ini juga sering dil~ 
dcngan membawa gunung sirih, gMung pinang. dan gwnmg kapw·. Ji.ka 
pemin.angan dilakukan oleh pih.a.k perempu.an kcpada pih.ak lel.aki, biasanya 
didahului dengan acara mcrisik juga. 

Kemudian datang utusan dari pih.ak pcrcmpuan dengan mc:mbawa 
tipak dan jajak gcdc. pada waktu memin.ang ini pula bias.mya ditentuk.mJah hari 
pemilcahannya de11gan cara musyawarah antara kedua belah pihak. biasanya 
dipilih bulan dan tangga1 yang baik ~rti bulan Maulud, Ruwah, atau bulan 

Haji. Sebagai balasan dari pihak lelaki waktu mengcmbalikan t~mpat jajal. gede, 
kcdalamnya dim.asukkan ~tong cita. 

Pcmin.angan dari pihak porempuan kopada pihak lclaki ini pada 
daaarnya hanyalah wituk mcringankao mu kAwin, antaran, dabnya. Jadi 
mernin.ang di Belitung dapat aaja diW.ulwi olch lclaki kcpada porcmpuan atau 
sebaliknya. Tergancung mufakat ke dua belah pihak. Setelah upacara meminang 
selesai, k~dua orang utUWt dari piha.k lelaki tersebut pulang clan menyampaikan 
basil pernbicaraannya kepada kedua orang cua pihak lelaki. 

B. P ANlTIA OA WAI 

Scminggu sebclwn lwi pcJabanaan perbwinan, di nunah pihak 
pcrempuan dibentuk panitia gawai W\lUk menyelenggarakan upacara 
perkawinan tcrsebul Panitia biaaanya terdiri dari: 
1. Tukana ngwulana; 
2. Tukang ncri.mak tamu; 
3. Tukang tanalc. ~ 
4. Tubng maaak ailc; 

'. Tulcang ngambik aik; 
6. T~g peribc aajian; 

7. Tukang ngclcpaakan aajim; 
8. Tukang nyuci piring; 
9. Tukang bcrcbut lawang; 
10. Tukangjage jajak; 
11. Tukang ngantar makanan ~; 
12. Tukana boarak; 
13. Tukang ngambelck penganten/umak bapak pengantcn; 



I 

14. Panggong; 
15. Male hung. 

Ketiga betas tukang di a1as dibawahi oleh seorang Pengulu Gawai, 
sedangkan wusan masak.111 disc:rahkan J..opada Panggong, dan wuaan pcngantcn 
diserahkan kepacla r..Wc lnang. Jika begawai itu cukup banyak mengwuiang 
orang, tcutwty~ dipcrluka.11 wakil p~ngulu gawll.i )'illlg be1tugM di luar runlAh. 
Panitia Gawai ini bok~1ja ~ling ud.hu membahu 8atu i1ama lairu1ya. 

Pada malam pcmbtmtukan paniti.a gawai, Pcngulu Oawai jup 
mcnglllnwnkan acara gawa.i scpcrti: 
1. Hari Kamis : nyi:l.amatek ga~vai oleh <lukun kampong yang dil.anjutkan 

2. M.aLun Jum'at 
3. Hari Jwn.'ut 
4. Harl Sabtu 
5. Hari Minggu 
6. .M . .alA!n Scmin 
1. Maltlm Sclasa 
8. Malam R.abu 
9. HariRabu 
10. Malain Miuggu 

d~ngan majang, 
: upacara a.kad nik.ah, 
: pe.niiapan untuk masak/ngermca bumbu, 
: bemasalc, 
: "Mwig&ah", hari pd.ak!ianaan/hari bcsamya, 
. bcjo1111u Wlluk onang·orang tua. 
: bcjdlnu untuk muWi-mudi. 
: pembac,aan maulud Nabi dan tncnganiliil air urokal. 
: mandik. besimbor. 
: penganwn beranju.k, berikutnya. 

C. SELAMA'f AN GAW Al 

P2da h.ari IGuni» ~~lum lwi p!!liliaruwv' luri beurnya diadahn 
"Nyelamatck Uawai" (t1c;lruru.w1 gawai) yang <lilakulw.u okh dukun kampong. 
Mabud nyelamatck gawai i.ni ~· &aWdl berjalan Lutcar. Sebdwn nyclmutck 
gaw.&i, acrnua pa·abohu1 wuuk ~goawui sudah d.ikumpuJka.11 dl rw1wh y.wg ~ 
bcga.wal. Sehagai tanda nyolamatek gawai, tengah h.an K.ami!I dul'Un kampong 
mc:naburkan kesalan yang Uibuat Jan Jauu ncm.l~c clan daun ati-ati. KC3Alan ini 
ditabw·kan di dal.am <lan di luar rumalt. Pada hari KmUs itu juga, Mak lnang 
mcmasang kelambu ranj1mg JXinganten. Sebelum memasang kc:lambu ranjang 
penganten ini mak lrnmg membaca ~ela~at u.abi 3 kali. 

Ranjang <lan kamar pengaruen clihias. Bua butun berwama warni 
dipasang di dcpan pdarnitun (puad~ ). Upacara menghW tempat perbwinan ini 
disebut upacara "Menggamong". 

Dal.am upacara nyelamatck gawai ini disediaknn dulang khusus yang 
berlsi: 2 buah f.elW' rebus, pisan& ~reCe, dan jengkarok ( dt'buat dari beru 
ketan). Makanan ini dimakan olc;h oraug yang masang kelambu ~ten 
secara bersama-sama dalam kelambu leIBebut. Selain itu dukun lwnpong juga 
mcngikat 1 k.arong sumpit yang beri.si beras kurang lcbih S kg dAn dWmpan 
baik-baik serta tidak boleh dibulca olth orang lain. Beraa daWn karona swnpit 
ini akan dibuka oleh dukwi kampong sctelah gawai selesai. Ini dimabudbn 
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agar jika kekmangan beras, nantinya bcras inilah yang akan dipakai sebagai 
cadang.an. 

(· 

Acara berikutnya adalah Ngasah gigi dayang dm bujang dengan 
pecahan pasuk. Rambut gadis juga diandam. Acara ngasah gigi dan ngandam 
rambut ini dihl'llkan oleh Mak lnang. 

D. AK.AD NIK.AH 

Upacara akad nikah dilakukan pada ntalam Jwn ·at di rwnah pihak 
perempuan. Calon ruempclai laki-lalci dibawa oleh keluarganya ke rumah pihak 
mernpelai peremplWl dengan diaralc. Kcbiasaan mengarak pcnganten ini 
dilakukan dengan "Payong Jilin" yang dibuat .khusus wituk iru. Pada acara akad 
nikah ini clisebulkan Maskawiru1ya. Sctclah selesai wd uik.ah, memp<:lai laki
lalci bersalam-saLunan dengan orang tua yang hadir. Sernentara mempelai 
pcrempuan duduk bcrselubung sclen<lang pela.ngi mc:nghadap kc dinding kamar. 
Kemudian mempdai laki-laki dibawa masuk ke dalam kamar oleh mak Inang 
Wltuk m~nj~mput ~trinya yang sudah menW\88U. Daii 11cbolah bolakang ai 
suami menyentuh dahi jstlinya dengan ujWlg jari tangan kanan. Ini 
dimabudl<an untuk mombatalkan air wudhu' . Komudian kodua mompolal ini 
dibawa keluar dan diduduklcan diatas tikar di depan raJ\lang penganten yang 
audah d.i.hiusi sobclwtutya. Sebudah duduk iwbentac, m"mpclai laki-1.aki beeerta 
pengiringnya diantar pulang. Upacara akad nikah sudah selesai. 

Mulai hari Jum'at, Sabtu, dan Minggu pagi, makanan wituk mempclai 
laki-lal<l diantar dari rumah mernpelai perempuan. Pacb malam Sabtu, 
pcnganten perempuan dan laki-laJ<l bepacar. Pacar inai yang dibuat dari dawi 
pacar yang clikenahn pada semua kuku tmgan dan kill ke dua mempcbi. 
Khusu.s untuk mempclai lclakinya, paca.11 kusul, dtu1 ~yang dimasukb.n kc 
dalam mukun diantar oleh orang khWIWI W\tuk itu. Mabud berpacar ini 
mcruandukan bAhwa k~ua orang ini tclllh rcami mcnikah. Kopoda bujang dAn 
gadis yang lainnya diharapkan jangan mengganggu lagi. Pacar ini dipaung di 
rurnah maaing- ma.sing. 

Kebi.uaan lain sebelum dilakuka.n bepacar inai ada1ah "botangaa" 
dcngan berbagai ramuan dan kcmbang untuk mcngharumkan badan m.empcl.ai 
perempuan. Sedangkan pada hari Sabtunya mempew perempuan nwldilc 
bcrias yang dilakukan olch m.ak inang. 

Acara lainnya yang dilalrukan bcrupa mcmbuat "Boogc Tcluk." atau 
"Kembang Teluk". Di beberapa daerah ada juga yang mcnycbut dengan 
"Bwtgo Null<", ji.ka ponganton PQtompuan ini akAn bcrkhatAm Al - Qur'an. 
Telur yang dipak.li biasanya telur ayam yang sudah direbus. Tclm ayam ini 
dibwtgkus dct~ ILcrtaa minyak bctwa.ma-wami. Kcmudian tolur dicucuk 
dengan lidi kabong/enau yang sudah diWit dengan kerw minyalc juga. Pada 
ujung telur dibcri rurn.Ni-1·umbai dari kertas nunyak sobagai penghiaa. 



Kembang tcluk ini diletak dalam 3 huah bintang-bintangan yang kcmudian 
diletak di atas pahar. Di dalrun bintang-bintangan ini diW dcogan "Naaik PWlar" 
yang terdiri dari: nasik kctan kuning (nasik kunyit), panggang ayam, dan jajak 
(cucor). Biaaanya kernbang teluk ini dihuat 1mtuk dua tomrat, kiri dan ka.tw'I 
pcnganlcm. Kombang &oluk ini dibuat bc:ratu,,·ratwl jwnJahnya. Bahkan ada yang 
sengaja untuk memunpangkan l}(!herapa burir tetur untuk dipajang agar dapat 
mongAJtlbil berkalmya. 

E. KHATAM AL-QUR'AN 

Harl .Minggu yang mcrupakan hari besarnya perl<awinan yang discbut 
juga "Munp". Sebelum pelaksanaan hari besamya, bWanya didahului 
dengan Upacara Khatun Al-Qur'an bagi yang akan melaksanakannya. Wakil 
dari piliak mempclai laki-laki dihadirlcan sebagai sakBi. Pukul 09.00 pagi 
dimulailah acara khatam AJ-Qnr'an ini. Kembang. tduk yang sudah dihias 
dilorakkan dekat dengan pcmganten perempuan ya11g akan berkhatam ini di 
liebelah kiri Jan karun. 

Para tamu undangan hi.liwtya ada yang rmdah hadir scbelum upacara 
khatam Al-Qur' an ini, tctapi ada juga yang haclir sctelah sclosai. Merck.a 
bwanya menggWlakan pakaian adat H~litong. Kawn lelali mcnggunakan Bajuk 
Kancing Llmak leng,kap dengan kam pdilnt concang nangkak at.au kain 
belunsong rum get3ng/cacak untuk tutup kt:pala. Ada juga yang menggunakan 
Bajuk Teluk Belangc. Secfangkan kaum p~tempuannya menggwiakan Bajuk 
Kurong lengkap dengan kain batik pucok reoong. sc:lindang cual, dan sanggul 
cumpoL:. 

Upacau .khatam Al-Q\u·1
m1 dimulru oleh dul.."llll brnpong dan 

kcmudia.a1 dilanjutkan olc;h yang ~J kh'1WT1. Sclelah selesai bcrkhatam ,o\J· 
Qur'an, orang tua )anu berl\hatam ini m~nyeiah~an .. Pckeras" nya kepada giuu 
ngajinyu. Pc:kc:ra.s in.i lcrdiri c.laJi: nasik pwiar, panggang ayarn, scbilah pi.sau 
kecil, 3 atau 4 yard kain putih, scrta uang (m\.-nw·ut k~relaan). Biaaanya uang 
jarang ditorima o1eh guru ngajinya, tctnpi dis~rahJ..m, kemhuli kepada mu.ridnya 
sebagaa pertanda pengakuan sth.iga1 muncl ~tum,h1kturat. 

Setel.ah ~elcsai upacara Munggalll han besclrnya, kembang teluk 
biasanya dibagi-bagikan setelah dukun kampong terlebih Jahulu m~cabutnya. 
telWllya dimakan, ~~llangkan lidinya diambil un~ mcnunjuk buruf-hwuf 
dalan1 .kiub suci AJ-Qur' an pacb waldu mensa.Ji. Diharapkan dari penuajuJc lidi 
inilah anak-anak yang mcngaji ak.al1 mendapalkan berkalt seperti penganten 
perempUJll yang btrkhatam itu. 

F. BEREBUT LAW ANG 

Sebelum kedua mernpela.i disanding di pelamiru1n (puade ), terlcbih 
dahulu M.ak lruutg mengirimkan pakaian ptinganten laki-laki. Sobagai utuaannya 
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. 
adaJah seorana .laki-.laki dan scorana pcrcmpu.1. Bi..anya dipi.W\ pada waktu 
membcntuk panitia gawai. Pengiriman pakaian ini bi.auya diacrtai dcngan 
makan wituk penganten. Makanan untuk penganten ini dihidangkan daWn 
dulang tembaga ldtusus yang disebut pah.ar. Setclah pcngantcn m.aka.n, 
kemudian dikenakan pakaian peoganteruzya. Penganten beserta pengiringnya 
siap wituk berangkat ke tcmpat mempelai pcrempuan. 

Kemudian datang utusan dari pihak penganten percmpuan. Utusan ini 
binsanya t~rdici Jari aeorang lclaki dan .soorang pcrcmpuan. Sctc.lah scmuanya 
siap, penganten lclaki ini diarak menuju ke rumah penganten perempuan 
dc.ngan gcmdang tar, gong. dan kelina.ng. 

Pach 7.A.tnan dahulu, penganten lela.L:i ini bWaiiya di dudulclcan di aw 
kW"Si yang sudah dihiasi clan dipi.kul oleh ernpar orang. Karena unwt sudah 
maju, mereka banyak mengguruikan mobil. Sesampainya di rumah pcngantcn 
pcrcmpuan, pcngantcn lclalc.i ini ti<hik boleh n14&8Uk ~gitu uja. Moreb 
dihadang oleh orang yang menarna.lan clirinya tukang tanalc nasik yang 
berpakaian scadanya dcngan tutup kcpala kuklUall dan mcmuabi pccWig 
pengaron twik. mereka mengacung-<t~tm~an pedangnya Wltuk menghadang 
mempelai lelaki. Sotelah menanyabn ini <Lul itu di!ugatt berbalas pantun antara 
kedua bclah pihak, barulah mernpdai lelaki d.ln ~ngiringnya diperboJehkan 
maauk. M.aauknyA mornpo1ai M.00 ini d~nga.tl l(lrlobih dahul~ momb.wy.,. 
scjwnlah uang yang telah disepakan. Uang ini sepcnuhnya menjadi mili1c tukang 
tanak naaik. 

Kalau pintu 1>ert.una di lUlLunan rumah, piruu kc dua dan kc tiga 
berada di da1atn rwnah. Di depan pinlu ko dua, mempclai lclaki bcaer1a 
pengiringnya dihadang oleh orang yang meJWnakan dirinya Penghulu Gawai. 
Sqx;rti halnya tukang tana.k uasik, PQlgUlu g.i't"fai pwi 111Qlal1}'Wm ini <Im itu 
dengan cara berbala~ pantw\. s~telah d.isepilkati ulch ledua bclah pihak dcnaan 
diakhir mcmbayar scjwnlah uaug. harulah mcmpclai lelaki dan pengiringnya 
diperbolehk.an masuk. Mempclai lelak.i memnjull.an laai kc pintu tiga yang kaJi 
ini dihaJang oloh orans YU18 muauunBu.n duinya Mak Inang. Diuanya po<Ua 
pintu ke tiga ini agak lama, W 'Clkl Mak Imuig l~bih pandai berpantun. Tawar
menawar tcrjadi ant.ai·a kcdua befah pihak. Set..,J.:ih wa~pakati dcngan mcmbayar 
8ejumlah uang, barulah mempcw lcL.ll<l di~rbold1kan m.umk oleh Mak Inang. 

Bcrebut lawang mernang mempwiyai mama filosofia yang indah. 
Pintu pertama dijaga oleh tukang tanak ruml. lni bennakna bahwa aeorang 
lclaki yang hendak berwnalt tangga lui1us i,udah !li.ap untuk membai makan 
istrinya. l'intu kedua dijagd oleh pcngulu gawai. InipWl mcmpwtyai makna 
bahwa scot·aiig lclaki yang 8Udah :,i.dp untllt. berumah tangga aclain haru3 siap 
wttuk memheri makan istrinya, jug.l haru~ Hiap untuk mengantur rwnah tanap 
nantinya. Scdangkan 1>lntu kctigu yang dijaga okh ?vlak Inaog ini bcrm4knA 
bahwa pengantin lelaki selam :mdclh si.ap w-itul memberi mak.an, mcngatur 
rumah taugganya, juga ha.rus 1:1uclah niap w1tuk mcmberi pakaiait is1rinya. Dari 
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kc tiga pintu ini bennakna bahwa seorang lelaki yang sudah siap berumah 
tangga harua. sudah siap untuk mem~ sanclang. pangan, clan papan bagi 
• • I. 

lBIJlllya. 

Setelah pcnganten duduk beraanding di ~larn.inan (pUa<lc ), Mak 
Inang mengapur sirih dua kclumpi.ns. Satu diberikan kcpada mcmpclai 
pcrcrnplWl dan yang satwtya lagi dtl>eribn kepada pihAk lelaki. Kcdua 
pcngantcn ini saling menyuap kclumping dan Mak lnang pun mulai dcngan 
pantunnya: 
Burong jelantik burong jeladan 
Burong tek:ukor tersbang tinggi 
Same cantik same sepadan 
Sekali diukor same tinggi 

Acara borilcutnya ada1ah mcnyaksikan antaran pihak kcluarga 
mempelai lelaki, diantaranya antaran terscbut berupa: umg kcsenangm, emaa 
beiupa pcthi .. an yang dilctakan didalam paha.r }.ccil yang ditcbut acrnbcriL 
Kern.udian Uang diltitung dan perhiasan dipertihatka.n oleh wakil tua.n rurnah 
atau oleh wakil pihak mcmpelai percmpuan kepada hadi.rin. Begitu pub dcngan 
antaran lainnya, juga dipcrlihatkan. Setdah acara tersebut scleaai, kodua 
mempelai berdiri menghadap pembaca doa sela.mat. Kemudian dilaajuthn 
dengan menycmbah kedua orang tua rrwing-masing dan sanak saudara yang 

hadir scrta para tamu. Kedua mempelai kemudian disandingkan lagi di 
pela.minan (puadc ). dan dilanjutlc.an dcngan acara berikutnya adalah santapan 
hidangan. 

Acara perkawinan ini diakhiri dcngan mcnghidangkan Jruo..kue bring 
daWn dulang yang beri.ai: boulu, rintak, kuc aatu, acmpcrct, tange-1Ansgo, 
dudul, dudul maakat. Kuc kering ini biasanya sebanyak 7 macam. Kemudian 
pcnganten pcrcmpuan tw-ut mcmbagi-bagikan kembang tcluk kcpada Wl1u. 

Setelah mendapat kembang teluk, para tamu boleh meninggalkan tempat 
upacara pcnganten. 

0 . BEJAMU 

Upacara bcjamu biuanya dilakukan pada malam Senin yang didahului 
dengan datangnya rombongan mempelai laki-laki yang terdiri dari kcdua orang 
tua pengantcn lclaki dan aanak aaudara .crU& handai taulan mcnuju ko rumah 
besan/mempelai perempuan. Bejamu pada ma1am Senin ini dilakukan oleh 
orang-orang tua aaja, se<bngkan untuk kawn muda-mudi diadakan pada ma.Wu 
Selasa. 

Pada ma1ain bcjamu ini suguhan pcrtama tentunya adalah sirih-pinang 
untuk kaum perempuannya. Selesai itu baru disuguhi kue-kue kering. Biasanya 
di dcpan pcnganten ~Lah terscdia sebuah palm yang beriai kuc--kuc kcring. 
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Sclain iru tcrdapat scbuah Parut yang beri.si najuh piring yang bcrlsi maniun 
ccrcmai, bclirnbing, pepaya, nangka, dll. 5ebuah piring yang tcrletak di tengah
tengah patut berisi m.anisan kernbang jale, yaitu manisan yang dibuat berbentuk 
anyarnan dari pepaya. 

Setclah kue-kue dimakan, patut diedarkan kepada tctamu yang hadir. 
Maaing-maaing mengambil scdikit saja (lwlya scbagai basa baai). Biasanya 
manisan yang diambil tidak dimakan. Acara ini merupakan awal dari acara • 
bcjamu yang scbctwnya. 

Solosai acara di ataa, barulah diad&kan acara bojamu yang eobonamya. 
Acara bcjamu ini ctimulai oleh Mak Inang yang menga.mbil dua buah ptring 
kecil yang sudah dii.si dengan lrue. Sebuah piring diberihn kepad.1 ibu 
mcmpelai lclald dan sebuah piring lainnya dibc:rik.an kcpada bapalc mempclai 
lelalci. Kemudian mak inang bcrkata: "Kue ini adalah lciriman dari menantunya, 
harap climakan I". Olch bapak mempelai lelaki diterima dan ditnkar dengan kuc 
yang diambil dari dalarn dulang di dcpannya. Kue ini dikembalikan kepada Mak 
Inang dengan ucapan: 'inil.ah balaaan untuJc mcnantunya bcrupa ti.kar 
scmbahyang dan telekong. aaar di- pakai I" Kuc ini disimbolkan dcngan tikar 
scmbahyang dan tclckong. Maknanya adalah agar me.nantunya tidak lupa 
mengerjakan Sholat, tcrutama Sholat lima waktu. 

Dtlain pihak, ibu mompeJaJ lelaki mengganli kuc dalam piring yang 
diberikan kepadanya dengan kuc yangjuga diambil dari da1arn dulang yang ada 
didepannya dan membcrikannya kepada Mak Inang dengan ucapan: "Inilah 
balasan wituk menantunya berupa kclapa, agar dapat diUnallll" Kuc 
disimbolkan dengan kelapa. Maknanya adalah agar menantunya nanti rajin 
bertanam sepcrti kelapa yang akan dinikmati 8cWn olebnya acndiri, tetapi juga 
olch anak cucWlya nanti. 

Sclain 1cirim mengirim )cue okh pihAk mQJlpcW lclaki dcngAD pihAk 
mempclai percmpuan, para tamupWl juga sa1ing mengirim kuc antara tamu 
yang hadir. Scnda guraupun tcrjadi. Acara bcjamu ini soringkali juga di.semi 
dcngan koscnian traditrional Bcllrung scpc111; ~on& bonpat, bctiQn& bonnai, 
begambus, dll. dan acara bcjamu ini bcrlal\iut hingga larut malain. Mal.am 
Sclasa kcmbali diadakan acara bcjamu wituk kawn muda-mudi. Pada acMa 
bejamu ini pe.nganten nwih tetap benanding seperti pada mabrn bejamu 
dcngan orang-orang tua. Ma1am Rabu diadakan pcmbacaan Maulud Nabi. 
Dalarn acara pcmbacaan Maulud Nabi ini, mcmpelai lclaki lwus mcmbaca 
Patcrkol Kalau scandainya mcmpclai lclaki tcrscbut ticlak pandai mcmbacanya, 
ia dapat mengupah orang lain untuk mcmbacakannya. 

Kemudian pada saat orang lain mombaca Asrakol, diletakkanlah kc 
tcngah-tongah orang yang acdang mcmbaca tcraebut scbuah buyung atau 
tempayan kecil yang sudah dihiasi denga.n ja.nur kclapa. Selain itu ditcngAh 
buyung atau tcmpayan kccil ini dilctakkan karang kcmbang mangar kclapa. 



Kedalam buyung atau tempayan kccil ini dirnasukkan air dan tujuh macam 
bWlga. Air inilah yang disebut "Air Asrakal" yang digwWwt wttu.k m.an.dik 
besimbor. 

H. MANDIK BESThifBOR 

Pada hari Rabu sc.kitar pukul 11.00 dimulai mandik bcaimbor. kcdua 
mcmpclai bcrpakaian pcngantcm keluar dari rurnah dengan diiringi gcndang 
rudat monuju kc sebelah kiri rumah. Di halaman scbelah kiri rwnah ini sudah 
disediakan dua buah kursi untuk tempat duduk kedua mempelai. Pakai.an ke<lua 
mempolai diganli dcmgan echclai kain &arWlg. Mandik bc,,aimbor ini dimulai olch 
dulrun .k.ampong clengan membasahi ubWl-ubun, bahu, lutut, dan kaki kedua 
mempelai de.ngan tepung tawar. UntuJc mernbaaahinya dipakai daun neruse. 

Selain dulcun bmpong. kedua orang tua pcnganten, pcnghulu agama, 
clan mak iiwlg juga menepWlgtawari kedua pcngantcn lcncbut. Kcmudim 
barulah diambil air Alrakal dengan tajuh macam bunga clan mayang rnanggar 
kclapa. Air aarakal dan tujuh m.acam bunga dituangkan ke aw kain putih yang 
sudah diregang olch dua orang diatas kepala penganlcn. Air dan tajuh macam 
bunga torsebut diaduk-aduk dcngan mayang mansgar kclapa agar aimya jatuh 
ke badan kedua penganten tersebut. Air dai1 tujuh macam bunga ini bennakna 
agar kodua pongantcn tcrscbut suci lagi wangi bagaikan bunga kehidupan 
keluarganya. Setelah itu baruJah kedua penganten tersebut dinwKtibn oleh 
Mak Inang. 

Acara berilrutnya adalah melanglc.ahi tujuh lembar bcnaog aebanyak 
tiga lcali. BCIWlg dipotong aqwtjang kw-ang &ebih 30 meter yang kcdua 
ujungnya dipcrtcmukan dan diaimpulkan, dan dllipat mcnjadi tujuh. Dua orang 
membentang dan mcrcgang benang tersebut menjadi bcntuk per1Cgi panjang 
yang di dalamnya berdiri kedua pcnganten terscbut 

Bcnang yang iiudah dipcgang olch dua orang ini diturun-n.aikkan 
scbanyak liga kali dari kcpala kc kaki pcnganten. Kcmudian benang tenebut 
dipegang setinggi dada clan Mak Inang memutuBkan ben.ang terscbut dcngan api 
Jilin. Scbuah cennin kccil dipegang dibelabng lilin tcrscbut dan kcdua 
penganten memadamk.an nyala li1in dengan semburan air dari mulutnya. 
Kemudian male inmg mcmberitahu kepw k.edua penganten untuk bcrebut 
menginjalc telur ayam yang sudah dilclakkan di muka tangga rum.ah. Tdw" ayam 
ini haru8 diiajak dengan tumit lca.lci dan LanssWl8 m.aauk mcnuju tcmpat 
pclam.inan tmtuk membuka l.angse. 

Menginjak telur ini bennakna bahwa barang si.apa diantara kedua 
penganten ini tcrlebih dahulu mengiitjak telur tersebut, berarti ia kelak akan 
mcnjadi pcmimpin rum.ah tangga. Sclclah itu kcdua pcnganten maauk ko dAl.am 
rumah dan muJailah mandilc besimbor. Sasaran pertama tentwtya Mak Inang 
disiram oloh meroka yang hadir. Solain itu mercka juga Wing menyiram. 
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Mcrcka yang terkena siraman air tidak boleh marah, sebab ini sudah mertjadi 
tradisi dalam ma.ndik beaimbor. Setelah selesai acara mandik beaimbor, 
kemudian kepada Mak Inang diserahkah pekeras yang berupa: beras, asam, 
garam, jarurn, clan bcnang. 

I. BERANJUK. DAN MlJLANGAN RUNUf 

Pada hari Minggu berikutnya setelah pelabanaan di rum.ah mempclai 
percrnpuan, diadak.an acara pcngantcn bcraajuk. 

Pcngantcn bcranjuk di rumah pcngantcn lclaki ini tidak kalah 
meriahnya dengan yang diadakan di rumah mem~lai perempuan. Penganten 
beranjuk di ternpat penganten lelalci tidak lagi dengan acara berebut bwang. 

Selepas t:iga hari acaudah penganten bcraajuk, kedua penganteo ini 
dianW'kan oleh kedua orang tua penganten lc:lili kc rumah orang tua pengantm 
perempuan. Acara ini disc but dengan "mulangan runut". Setclah itu untuk 
k~hidupan menetap bcrikutnya sebclwn kedua penganten ini mendirikan runuh 
di.serahkan kepada mereka berdua. 

J. PENGANfEN NYEMBAH AT AU SILA TIJRRAHMI KELUARGA 

Setclah mulangan runut, kemudi.an diadakan acara pe.ngantcn 
nycrnbah atau aibturrahmi kehwge. Acara ini dila1cukan kepada keJ~ 
mempelai lc:laki clan perempuan. Kedua rncmpclai dengan orangnwiya 
menguajWlQi pibak keluarga porcmpwan tcruuama nnak uud.va dckat bapak 
dan ibu mc:mpelai pcrempuan. Di rumah yang dilumjwtgi, kedua mempelai itu 
diperkenalkan satu per satu anggota keluarganya.. Mui.ti dari anaknya yang 
paling sulWtg sampai kcpada anaknya yang bwigsu. Begitu pula jib maeb 
sudah berlceluarga, jup diperkenalkan anak-anaknya. 

Kcmudian pada malam bcrikutnya dilaajutkan kcpada rumah 
kcluArganya yang Jain. Acara ini acapkali memakan waktu bcnninggu·minggu 
lamanya jika mcrcka mempunyai keluarga bcaar. Pada ma1am acara pcnganten 
nyembah ini, kedua mempelai biasanya dida.nda.ni juga. Ada yang scdorhana 
dan juga yang scperti pada hari H nya. Kepada kcdua mempelai ini juga 
biaaanya dibacakan doa sclanw, agar kcluarga yang baru ini &kan mcnjMli 
keluarga yang sakinah. Terakbir kepada kcdua mempelai inl biaianya dibcrikan 
cendera mata. Sesudah dari kcluarga pilWc mcrnpelai pcrempuan, kemu.di.an 
acara pcngantc:n nyanbah ini dilanjutkan kcpada pihak kcluarga mcmpclai 
lclaki. 

Acara pengantcn nyembah ini dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. mcreka sating mengenal antara anggota kcluarga yang sebelwnnya kW'ang 

dikenal, 
2. dcngan pcrkenalan ini, rasa persaudaraan semakin crat, clan 
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3. rasa sali.ng menghonnati, terutarna kepa.da keluarga yang lebih tua. 

Dcmikianlah acara penganten nyembah atau silaturrahrni kcluarge 
yang dilakukan oleh lcedua mem.pelai. r. 
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BAB ID 
P AKAIAN PENGANTEN ADAT BEIITONG 

(, 

Pakaian penganten aclat Belitong adalah, sbb: 
A. Pakaian Upacara Abd Nik.ah; 
B. Pakaian Mandik Bcriaa; 
C. Pabi.an Botangas atau Mandik Uap; >¥ 

D. Pakaian Bcpacar Inai; 
E. Pakaian Khatam Al-Qur' an; 
F. Pakaian Penganten Besanding; 
G. Pakaian Bejamu; 
H. Pakaian M.andik Bcsimbor; dan 
I. Pabian Beranjuk. 

A. P AKAIAN UP ACARA AKAD NIKAH. 

Pada ma1am akad nikah, kedua mcmpelai menggun.ak.an pabian 
pcmgantc;n adat Bc:litong. Pakaian pada malam wd nikah ini lobih banyak di 
penaaruhi oleh unsur Islam, terutama terlihaa paJa paUi.vl mempclai lclakinya. 

tuk . . akai.an lAi I lAkin adalAh bb Un nnOIAI\ P• mcmoo1 0 1ya II ' 

Nomor Unsur Uraian 
BAJU 

1. Jubah I bagian liw-
2. Gamis ~..........: .. ~ dalarn 

CELANA 
1. Jcnia scpan panjang 
2. Bahan diSCIUlai kan 
3. Wama diaesuaikan 

SAL 
B~---J_~n_ . .Qi. cbn ·--
TU11JP KEP ALA: 

1. Jeni.a I aorban haji 
2. Wama putih 

ALASKAKI; 
1. Jcnia sandal sepatu 
2. Warna dise!uaikan 

Nomor Unaur 
BAJU 

1. Jonia taju baju kurong 

2. Bahan discsuaikan 
3. Warna Diaceuaibn 
4. Lcngan panjang 
s. Jeni.I l · kike 

KAIN 
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3. rasa saling menghonnati, terutama kcpada keluarga yang lebih tua. 

Dcrnikianlah acara pengantcn ,11yernbah atau silaturrahmi keluarge 
yang dilalcukan oleh kcdua mcmpclai. 
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BAB ill 
P AKAIAN PENGANTEN ADAT BELlTONG 

Pakaian penganten adat Belitong adalah, sbb: 
A. Palcaian Upacara Akad Nikah; 
B. Pakaian Mandik. Bcrias; 
C. Pabian Botangaa atau Mandik Uap; 
D. Palcaian Bepacar Inai; 
E. Pakaian Khatam Al-QW''an; 
F. Pakaian Penganten Bcsanding; 
G. Pakaian Bejamu; 
H. Pakaian Mandik Besimbor; dan 
I. Pakaian Beranjuk. 

A. P AK.AIAN UP ACARA AKAD NIKAH. 

Pada malam abd nikah, kcdua mempelai menggunakan pakaian 
pc:nganten adat Bclliong. Pakaian pada malam Ak.ad nikAh ini lcbih banyak di 
~ngaruhi oleh WliW" Islam, terutama terlibal paJa pak.aWt mempclai lclakinya. 
u tuk . iAn akaiAn 1Ai 1 1ak1n ada1Ah bb n nnc p. memJ>C: 0 aya II 

Nomor Unsur Uraian 
BAJU 

1. Jub.m I bagian luar 
2. Gamis L--.!-- da1am 

CELANA 
l. Jcnia scpan panjang 
2. Bah.an diseauaikan 
3. Wama disesuailcan 

SAL 
B~----_L~ ~--- dan ~"'--ft 
TUIUP KEP ALA: 

1. Jenia I sorl>an haji 
2. Wama putih 

ALASKAKI~ 
1. Jcnia I sandal sepatu 
2. Wama disesuaikan 

s rincian pakaian untuk mem sbb: 
Nomor Un.sur 

BAJU 
1. Jonia lajll baju kurong 

2. Ballan disesuaikan 
3. Warna Diacsuai1can 
4. Lengan panjang 
s. Jonia · kikc 

KAIN 
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1. 
2. 

1. 
2. 
3. 

1. 

2. 
3. 
4. 
s. 

Jcnis 
Wama 
BIBE 
Bahan 
Warn.a 
Letak 
SANOOUL: 
Jen is 
PELENOKAP (Aloaoria )l 
Hiaun kcpali 

Le her 
Telinga 
Pinggang 
T 
ALASKAKl: 
Jcni.s 

cual atau songket 
disesuailcan 

Cum k 

Jamang. kembang goyang be'sar 
(bcringin), kcmbang goyang kccil. 
Kalwig bcrtingkat tiga. 
Anting-anting panjang. 
Pending 
Ge bennata clan c los 

Contoh Pabim Akad Nikah lihat Lampiran I. 

B. P AK.A1AN MANDIK BERIAS 

Scbclum pcngantin duduk bcrsanding di pclaminan pada hari Minggu, 
mcmpelai pcrempuan biaaanya mandilc bcriaa. Untuk mandik bcriaa mcrnpclai 
pcrcmpuan mcngenakan pakaian sbb: 

Nomor Unsur Uraian 
BAJU 

Bahan disoauaik.an 
Wama Disesuai.k.an 

Jeni.8 baju _J Kebaya paajang 

Le an an 1----4-----------

1. 
2. 
3. 
4. 

1. 
2. 

KAIN 
Jenia 
Motif 
SANGGUL: 

I Batik 
Pucok rebo 

Jcnis Cum 
-----~-~---------! 

PEIBNGKAP (AJei.oris t 
1. HWan kepala Candik atau ikat kepala 
2. Leh~ Kai 

Pada waktu mernpelai perempuan rnandi, sangguJ. perlengkapan dan 
hiaaan kcpala dibuka. Mcmpclai perempuan hanya mengona.ka.n selcmbar la.in 
putih yang dililitkan di badan. 
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Contoh Pakaian Mandik Bcriaa Larnpiran II. 

C. P AKAIAN BET ANO AS atau MANDIK UAP 

C· 

Agar pcmgantin pc~mpuan tidak banyak bcrkcringat dan 
menghilangkan bau badan pada tubuh, Mak lnang biasanya meminta pengantin 
perempuan untuk betangu atau mandik uap. Pakaian yang dikcnakan pada 
waktu bctangas atau mandik uap ini agak bcrbeda dari yang lainnya. Rinciannya 
adaJah sbb: 

. 
Nomor UnaW' Uraian 

KAIN 
1. JcniB Batik (sarong) 
2. Bahan disesuaikan 
3. Motif Disesuailcan 

TIKAR 
Jeni& I Purun atau oandan 

Contoh Pakaian Betangas Lampiran ID. 

D. P AKAIAN BEPACAR INAI. 

Pada malam Sabtu sebelurn kedua mcrnpelai duduk bersand.ing. Mak 
Inang mcngetW.an pacar kcpada kcdua mcmpclai. Pacar ini dikcnakan pada 
kuku jari tangan dan kaki. Pakaian untuk waktu bepacar mai ini untuk mcmpelai 

dalah bb 8 ... -·-··_..uannya a . 
Nomor Unsur Uraian 

BAJU 
l. Jenis baju baju kurong 
2. Bahan diaesuaik.an 
3. Wama Disesuaikan 

KAIN 
l. Jenfs Batik 
2. Wama diseauaikan 
3. Motif discsuaik.an 

s akai.an Wltuk m 
Nomor Unsur -

BAJU 
1. Jenis baju Kcmcja biasa 
2. Bahmi di&cauaikan 
3. Wama Disctuaikan 

CELANA 
1. Jenis I Sepan biasa 
2. Warna di8Cauaikan 
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I Motif 

Pada waktu berpaca.r lna1 inl, -m.empelai perempuan umunmya tl<Wc 
mengenakan pc.rhiaaan. 

E. P AKAIAN KHAT AM AL-QUR' AN 

Jika mempelai perempuan akan melakukan khatam Al-Qur'an, 
biawtya dilccnakan pakaian dcngan rincian sbb: 

Nomor Unaur 
BAJU 

1. Jenls baju 
2. Bamn 
3. Warna 
4. Len 

TUflJP KEP ALA 

Uraian 

Rokpanjang 
DiKsuailc.an 
Putih 
Pan'an 

Jenis ______ _ _L<)elendan atau "ilbab 
SARUNG: 

,___ _ _._T___.oL-. dan kaki ~tih.· _______ __... 
PELENGK.AP (Asesorii); 

1. Lchcr Kalung 
2. Tangan Oclang 
3. Tc . 

F. P AKAlAN BERSANDING. 

Pada waktu hari bcaamya atau hari bcraandingnya, kcdua mcmpelai 
mengenak.an Palcaian Besancling Adat Belitong. 

Rincian WW\ Wl.tUk m 
Nomor Unsur 

BAJU 
1. Jonla baju 
2. Bahan 
3. Warna 
4. an 

CELANA 
1. Jc1ilii 
2. Wama 
:l. Bahan 

KAIN 
1. Jellis 
2. W arna dan bahan 

TUTUP KEP ALA 

Uraian 

K.anci.ug limak 
disesuaikan 
Ungu gandari.a atau pink 

Sepan bia.~ 
Ungu gandaria atau pink 
di.seauaikan 

Songkct 
di.scsuaikan 



IVb. 

1. 
2. 

3. 

Norn or 

1. 
2. 
3. 
5. 

1. 

2. 
3. 
4. 
S. 

Bahan Getang pengantin atau cacak 
Warna Disesuaikan dcngan w~ elm 

(, bahan kain 
Letnk et 
PELE.NOKAP (AaolOril)~ 
1emis lam \\ind\\\ 
ALASKAKf: 
Jenis s atu sandal 

Contoh Pakaian Bersanding mempelai lelaki lihat Lampiran IV a 

Scdangkan rincian pakaian w1luk mempelai perempuan sbb: 

BAJU 
Jenia baiju 
Bah.an 
Warna 
Jellis le1 
KAIN 
Jcmis 
SANOOUL: 
Jenis 

Urumr 

PELENGK.AP (Ascsori.s)~ 
Sanggul 

Leber 
Telinga 
Dada 
Pin 
ALASKAKI: 
Jellis 

baju kurong 
diaesuaikan 

Uraian 

Ungu gandaria atau pink 
akai ill.e 

Ja.mang, kcmbang goyang 
be:w- (~ringin), kcmbang 
goyang kccil. 
K.alung bertingbt tiga. 
Anting-anting putjang. 
Bibo 
Pen · 

Sandal tutu 

Contoh Palaian Bersanding mempclai perempuan liha1 Lampiran 

0. P AKAIAN BEJAMU 

Pada m.alam bcjamu, kcmbali kcdua mempelai disandingkan. Pada 
waktu ma1am bcjamu ini kedua mempelai menggunakan pakaian agak scdikit 
bcrbcda dcngan pakaian pada waktu bersanding. 

Rincian pakaian untulc mcmpelai lclakinya sbb: 
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Nomor Unsur Uraian 
BAJU 

i· I. Jenis baju T eluk belange 
2. Bahm diaeauailcan 
3. Wama Disesuaik.an 

KAIN 
1. Jenis . Sepan biasa 
2. Barum disesuaikan 
3. Wama discsuaikm J 

KAIN 
Jen.is I sone.kct 
TUTUP KEP ALA: 
Jenis I Kopiah hit am (polos) 
ALASKAKI: 
Jenis I Sandal s~patu 

Scdangkan rincian pakaian wituk m\fillpelai percmpuan sbb: 

-
Nomor Unsur Uraian 

BA.ru 
I. Jenis ooju baju kW'ong 
2. Bahan disesuaikan 
3. Warna Disesuaikan 

KAIN 
Jenis I cual atau sonaket 
SANOOUL: 
Jenia I Cwnook 
PELENGKAP (Ascsoris)~ 

1. Sanggul J~ atau k~mbang goyq 
kecil. 

2. Leh er Kalung 
3. Tclinga Anting-anting 
4. Pinggang Pending 
5. Taru?an Gclarul 

ALAS KAKI: 
Jcnis I Sandal tutup dcpan 

H. PAKAlAN l\.ilANDIK DESIMDOR 

Pada waktu kedua mcmpclai mandik bcsitnbor, biasanya digWlAkan 
pakaian sama dengan pakaian besanding, Bedanya Wltuk mempclai perempuan 
memakai selendang kelingkang. cual, atau iK>nglet. 
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Pada waktu akan mandik, semua pakaian tersebut dibub, kecuali 
pakai.an dabrn clan kcmudian dikenakan kepada masing-maaing mempelai k.ain 
sanmg. 

Untuk mcmpelai lclaki memakai sarung pelekat dan mempdai 
pcrempuan memakai sarung batik, kemudianidililit dengan kain paajang. 

Contoh pakaian Mandik Besimbor lihat Lampiran V. 

I. P AKAIAN BERANJUK. 

Pada walctu kedua mempeLa.i beranjuk, mereb biaaanya mcnagwWwi 
pakaian sama dengan pakaian besanding. bedanya untuk perempuan memakai 
selendang kelingkang. cual, atau songket. 
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BAB IV 
PENUTUP 

Proaeai Pttkawinan dan Pakaian Penganten Adat Bclitong diharapkan 
dapat ditcrapkan daJain acara Pcrkawinan Adat Bclitong sch.ingga Adat Bclitong 
tetap lestari. 

Untuk mclcstarikannya diharapkan kepada seeiap anggota masyarakat 
yang akan mclaksanabn porbwinan agar dapal mcnggwlAkan Adat Bclitong 
sebagaimana di.atut daWn Pcraturan Dacrah ini. 
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LA.MPlRAN IV a : P AKAIAN BERSANDING LELAKI 
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8. Peratw-an Daerah Kabupatc:n Belitung Nomor 11 Tahwi 2001 tc:ntAOg Pakaian 
Adat dan Rumah Adat Belitong (Lembaran Daerah Kabupaten Belitllllg Tahun 
2001 Nomor 12); 

Dengan persetujuan 
DEW AN PERW AKJLAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN BEU11JNG 

MEMUTUSKAN : 

Mcnciapkan: PERATIJRAN DAER.AH KABUPATEN BELITUNO TENTANO PROSES! 
PERKA WINAN DAN P AKAIAN PENGANTEN ADAT BELITONG. 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Pcratw'an Daerah ini yang di.m.abud dongan : 
a. Kabupatcn adalah Kabupaten Belitwlg; 
b. Pemerintah Kabupaten ada1ah Pemcrintah Kabupaten Belitung; 
c. Bupati adaJah Bupati Belitung; 
d. Proscsi Perbwinan Adat Belitong adalah seluruh rangkaian kegiatan perkawinan 

secara bcrurutan bcrdasarkan Adat Bclitong; 

l'a.W 2 

Proscsi Perkawinan dan Pakaian Pcngantcn Ad.at Belitong yang diatur daWn 
Pcraturan Dacrah ini merupakan pedoman dan lanw.wi hukun1 bagi pelabanaan 
Prosesi Pcrkawinan clan Pa.kaian Penganten Adat Bclitong. 

BAB Il 
SISTIMA TIKA 

Pa.ul 3 

(1) Si.sternatilca Prosesi Perkawinan dan Pakaian Pcngantcn Adat Bclitona disuawi 
scbagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN. 
BAB II PERKA WINAN ADAT BEUJ'ONG. 
BAB Ill PAKAlANPENOANTEN ADATBELlTONG. 
BAB IV PENUTUP. 

(2) Prosesi Pcrkawinan dan Pakaian Penganien Adat Belitong 8Cbagaimana 
dimabud pada ayat (l) tercantwn dalain Larnpiran dan merupalan bagiJ.n 
yang tidak tcrpisahkan dari Peraturan Dacrah ini. 
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